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PENGANTAR 


Dengan Menyebut Nama Allah 
Yang Maha Pengasih dan Penyayang 
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ObA^Lc liA^3ci 0^ bXg-tiilJ 


Segala puji hanya bagi Allah, komi memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan 
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang 
dapat menye-satkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, 
maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. 
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"Hai orong-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah 
sekall-kall kamu mat! melainkan dalam keadaan beragama 
Islam." (QS. AH 'Imran: 102) 


U.^Lo OoJ L^Lo ^ 


“Hal sekallan manusla, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya, dan dari-pada keduanya Allah 
memperkembang-blakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (menggunakan) 
Nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(pellharalah) hubungan sllaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan menga-wasimu." (QS. An-Nisaa': 1) 


^ S S 9 . 
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“Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
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dan ucapkanlah perkotaon yang benar, niscaya Allah 
memperbalki baglmu amalan-amalanmu dan mengampuni 
baglmu dosa-dosamu. Dan barangslapa mentaatl Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya la telah mendapat kemenangan 
yang besar." (QS. Al-Ahzaab: 70-71) 


Amma ba'du: 



Alhamdulillah atas kesempatan ini dan atas kehadiran di masjid 
yang mulia ini untuk kegiatan dauroh kita pada kali ini mengkaji 
beberapa dari perkara agama kita yang tentunya sangat kita 
perlukan di dalam kehidupan, segala puji kepad aallha yang selalu 
memberikan anugerah nikmat semoga kita digolongkan kepada 
hamba yang bersyukur pada nikmat, dan beristighfar atas 
kesalahan dosa dan giat mendekatkan diri kepada allah, saya 
berterima kasih bagi semua pihak yang ikut serta 
menyelenggarakan acara ini, dan memberikan pahala kepada 
semua, innahu waliyu dzalik wal qodiru alayhi 
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Tema kita mengkaji Ushul Sunnah Imam Abu Bakr Abdullah bin 
Zubair Al-Humaidi, salah satu dari karya tulis peninggalan salaf 
rohmatullahi alaihim jamian, termasuk buku akidah yang ditulis di 
awal geneasi islam, penulisnya adalah seorang imam yang wafat 
219 hij'riyah dan beliau guru imam al bukhori, karena ini tema 
pembahasna di buku ini adalah hal yang penting untuk kita 
perhatikan Al-lmam Al-Humaidi di dalam uraian pembahasan 
hanya menyinggung beberapa pokok aqidah ahli sunnah wal 
jamaah, beliau tidak meluas menguraikan pokok2 aqidah ahlus 
sunnah hanya menyebutkan beberapa yaitu 8 pokok aqidah, 
namun pokok aqidah yang beliau sebutkan merupakan sumber 
pembahasan ahiu ssunnah dan ahiu bidah, yang membedakan 
antar ahiu sunnah dan ahiu bidah, pembahasan taqdir, keimanan 
keduudkan sahabat, tentang Al-Qur'an adalah kalam allah, 
pembahasan melihat allah, pembahasan sifat2 juga pembahsasan 
berkaitan dengan penegakan hujjah pada rukun kesislaman , 
diantara pokok pembahsans yang memang di masa itu 
membdakan antara hali sunnah dan ahul bida, imam humaidi 
tidak menyebutkan banyak, hanya membatasi hal kita sebutkan, 
dari uraian beliau di buku ini. 
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PENDAHULUAN 


Dan sebelum masuk di dalam membaca isi dan kandungan dan 
kandungan aqidah, saya ingin meberikan pendahuluan berkaitan 
judul kitab dan tentang penulis, 

Kitab ini ushul sunnah karya imam humaidi, buku ini ditulis di 
akhir musnad beliau, yang dicetak dalam 2 jilid, diketemukan nash 
buku ini di akhir musnadnya dan akan kit abaca riwayatnya, 
penisbatan buku ini kepada imam humaidi tidak diragukan karena 
dinukil banyak ulama, semisal albaihaqi, ibnu taymiyah, dan ibnul 
qoyyim di ijtima juyusy islamiyah, keabsahan nisabat buku ini 
tidak diragukan. 

Kata ushul as sunnah, Ushul jamak dari ashi yang bermakna dasar 
pondasi apabila dia segala sesuatu yang sesuatu dibangun 
diatasnya. Jika dikatakan ushul maka dasar dan pokok, buku yang 
bernama ushul sunnah tidak mesti berisi semua perkara akidah 
karena diterangkan pokok pokok saja, dikatakn ushul karena ciri 
pokok yang membenarkan akidha seseorang kapan keluar dari 
ushul maka dia keluar dari jalan yang lurus, perlu diketahui bahwa 
para ulama tatkala menerangakn tentang pkoko2 akidah mereka 
secara umum membahsa dari 2 sudut. 
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Pertama pembahasan aqidah tersebut dibasha dari pemaparan 
rukun iman, keimanan kepad aallah, kepada malaikat, kepada 
kitab , kepad apara rasul , kepad ahari ahirat, keimanan kepad 
ataqidr baik dan buruk, kerna itu diketemukan di pembashan 
akidha slaaf, tauhid uluhiyah rububiyah asma wa siafta, mereka 
berbiacra tentang malaikat , kitab, dan pembahasan hari akhirat 
ada banyak cabang karena kubuur awal akhirat, kuburna adalah 
awal persinggahan negeri akhirat. Setelah itu dibahsa pula ttg hari 
kebangkitan padang mahsyar, syafaat telaga kedatngana allah 
memutuskan catatatn kanan kiri, hisab jemtana yang 
dihamparkan, surga dan neraka, sebab ia bagian keimanan kepda 
hari akhirat, dibahas juh keimana kepad ataqdir. 

Kedua, dari sudut para ulama menyusun buku akidha mereka 
memunculkan pembahsan ciri pembeda ahlus sunnah dengan 
ahiu bida, karena itu ada pembahsan yang disepakatai diangkat 
oleh ahli sunnah, karena didalam penguraina dibahsa yang 
membedakan, Karena dibahas oleh Al-lmam Al-Humaidi tentang 
sikap terrhadap sahabat, karena prindip yang membedakan ahIu 
sunnah dengan yang lainnya, dibahsa tentang ketaatan kepad 
apemerinta, dibahas tentang hukum Islam, dan pembahasan2 ini 
menguraikan perbedaan ahiu susnnah dan shlubida, ini disebut 
ushul dasar2 pokok, siapa yang menyimpang darinya dia tidak 
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masuk ke dalam lingkup ahli sunnah. Renting seseoang agar dia 
terjaga diatas sunnah dan tidak mencocoki ahiu bida pada 
keadaan apapaun, 

Kalimat kedua adalah kata As-Sunnah, secara bahasa adalah 
athoriqoh adalah jalan, dikatakan juga shiroh, hamidatan kanat 
atau dzamimah, balk atau buruk dari sisi bahasa. Karena itu nabi 
dalam penggunan sisi bahasa, man sanna fil Islam! sunnatan 
hasanatan, dst 

Adapun secara istilah kata sunnah digunakan ulama dalam dua , 
ada sunnah bermakna umum dan bermakna khusus, 

Untuk penggunaan sunnah bermakna khusus adlaah yang lebih 
kita kenal didalam pembahsan ada istila sholat sunnah, 
tergantung bidang ilmu mana yang menggunakan, kalo bidang 
hadits maka sunnah adalah yang disandarkan kepad anabi 
berupa ucapan perbuatan pembenaran dan sifat, kalo di fikih 
sunnah adalah selain al quran, kalo ulama ushul fikih, adalah di 
dalam hukum setelah wajib, dn kadang sunnah digunakan untuk 
contoh yang dilakukan khulafa rosyidin, seperti umar mencambuk 
peminum khomr sebanyak 80 kali, dikatan itu sunnahnya Umar, 
karena nabi dan abu bakr mencambuk hanya 40 dan itu tidak 
bertentangan karena nabi memboleh tambahan hukuman , 
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karena di zaman umar ada yang menggampangkan minum khomr, 
amka beliau tambahkan sebagai ta'zir, adapun buku ini bukan 
makna khusus yang dimaksudnka kaan tetapi makna umum, 
sunnah disini adalah lawan kata dari bid'ah. Kata ibnu rajab di 
jamiulum hikam : sunnah dalah jalan yang ditempuh yang ini 
mencakup segala hal yang wajib kita berpegang teguh padanya 
dari perkara yang nabi dan khulafa rosyidun berada diatasnya 
apakah berupa keyakinan atau amalan ataua berupa ucapan, dan 
inilah sunnah dengan makna yang sempurna. Salaf terdahulu 
tidak menggunakan makna ini kecuali denagn makna ini, kata 
imam barbahari : ketahuilah bahwa sunnah itu islam dan islam 
adalah sunnah, sunnah bermakna islam itu sendiri, para ulama 
ketika menulis buku tentang assunnah masuk pembahasan 
aqidah, banyak buku ditulis dengan as sunnah, as sunnah karya 
ibnu ahmad, karya kholal, sunnah imam ahmad, sunnah karya 
thobari, syarh ushul sunnah karya lalikai, dan banyak lagi, dan 
sunnah disini dengan makna umum, dan iduraikan oleh humaidi 
poke dasar dari sunnah. 

Berkaitan dengan penulis buku, yaitu imam humaidi 
rohimahullah, nama Abdullah ibnu zubair ibn isa bin ubaidilah bin 
usamah, kuniyahnya abu bakr, al qurosyi al asadi al humaidi al 
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makki, dari ulama Makkah, bahkan beliau digelari syeikhul Harom, 
seorang imam besar, dan tampak dari guru2 beliau, kita lihat guru 
beliau Al Fuhdyl bin iyadh, sufyan bin uyainah beliau ulama 
makkah di masanya setingkat dengan imam malik dan semasa, 
demikian pula beliau meriwatakan dari waki bin jarroh dan syafi'i 
dan selainnya dari aimmah. Wajar murid keluar terdidik dari guru 
yang belajar darinya, semakin sesorang berguru kepada ulama 
yang berilmu amak insya aalh akan banyak manfaat dan faidha 
yang didapatkan dulu ulama berkata: " ibnul labun/ unta 2 tahun 
kalau tidak bergaul unta berumur 8-9 dia tidak akan mampu 
menghadapi unta umur 4 tahun". Karena itu guru punya peranan 
bagi seorang di dalam menuntut ilmu, humaidi punya banyak 
murid, dari muridnya manusia mengenal beliau, diantara imam al 
bukhori, bahkan dari pengagungan al bukhari kepad aal humaidi, 
yaitu hadits pertama dibawkana dari jalan al humaidi, kata beliau 
hadatsana Abdullah abu bakr al humaidi, dianataranya juga 
Abdullah bin yahya ad duhli termasuk guru al bukhori dan murid 
beliau juga abu zurah dan abu hatim ar rozi, tingkatannya diatas 
Al-lmam Al-Bukhori bersamaan dengannya mereka berguru kepad 
aalhumaidi, dan pujin para ulama terhadap humaidi, imam ahmad 
berkata humaidi disisi kami adalah seorang imam abu hatim 
berkata beliau terpercaya seorang imam, yaqub al fasawi 
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menceritakan kepsad kami, saya tidak pernah menjumpai dari 
ulama yang lebih bagus nasehatnya untuk islam melebihi al 
humaidi, dan ini sifat alim ulama punya nasehat tampat darinya 
kesungguhan dan perhatian terhadap ummat, dan kata ishaq 
arohawayh: iamma dimasa kita adladh imam syafii dn imam 
humaidi imam abu ubaid alqosim bin salam/ dimasanya beliau 
imam yang sangat masyhur karya tulisnya puluhan dan ratusan 
hamper di setiap cabang ilmu. Banyak lagi ucapana ulama yang 
mensifatkan al humaidi dengan sifat2 yang indah, aihumaidi 
memiiki karya2 tulis tercetak sekarang kitab beliau bernama al 
musnad tercetak 2 jilid, disejumlah referensi beliau punya kitab 
tafsir dalalil dan kitab bantahan terhadap abu hanifah. Dari sini 
kita bisa mengenal bagaiman keududkan beliau di kalangan salaf 
rohimahullah. 
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USHUL SUNNAH IMAM AL HUMAIDI 


Lo ‘ J'-^V 0^3:? 4Ji_«Jl 

. (J>^3j^ • 4ijl siUiaS 4JS” dJL)5 03 ‘ oUa:>l Lo 4Xla:?t^ ^ 


As-Sunnah (aqidah) menurut kami (ahli hadits) adalah seseorang 
beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk, yang manis 
maupun yang pahit, dan meyakini bahwa apa yang akan 
menimpanya tidak akan meleset dan apa yang meleset darinya 
tidak akan menimpanya. Semua itu adalah takdir Allah Azza wa 
Jolla. 


Kata beliau ushul sunnah pokok pokok sunnah, disebutkan di 
buku ini hadatsana Bisyr bin Musa perowi buku ini, sebagiamana 
pula kita jumpai pada buku Imam Ahmad begitu ditulis disebut 
nama murid yang menukil dari imam ahmad, hadatsana abu bakr 
al qothiri meriwayatkan dari Abdullah baru meriwayatkan dari 
imam ahmad, jika tidak mengerti di cetakan terdahulu, ditulis 
Abdullah bin ahmad. 

Bisyr bin musa murid imam humaidi yang meriwayatkan buku2 
humaidi, musna dhumaidi dari jalan beliau. 

Bisyr bin musa menceritakan kami imam aihumaidi-abdullah bin 
zubair, beliu berkata: sunnah disisi kami : adalah serorang laki 
beriman kepad ataqdir yang baik dan buruknya yang manis dan 
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pahitnya dan hendaknay mengetahui apa yang menimpanya yang 
allah taqdirkan tidak akan meleset darinya, dan apa ayang allah 
sudah taqdirkan tidak menimpanya tidak menimpanya, 
sesuh=ngguhnya hal tersebut selruuhnay adalah dari ketentuan 
allah azza wa jalla. 

Prinsip dasar ushul sunnah, beliau menerangkan tentang 
keimanan kepada taqdir, perhatikan pembahasan beliau, sunnah 
disisi kami, apa artinya? Maksudnya disisi kami adalah perkara 
pokok yang kami ambil dari guru2 kami, yang kami yakini dari 
aqidah, beliau bahsasakan sunnah disisi kami, imam ahmad ketika 
menulis ushul sunnah juga memakai bahasa ini, as sunnah indana, 
karena al humaidi adalah panutan, maka kalau beliau katakan 
sunnah disisi kami belaiu didengarkan, ini penekanan keyakinan 
tentang taqdir ini pembahsan yang paling pertama diterangkan 
humaidi di buku ini, beliau menguraikan keyakinan ahlus sunnah 
wal jamaah berkaitan dengan taqidr. Ini pokok sunnah teragung 
pembeda antara ahlus sunnah dan ahiu bidah, dibangun diatas 
perkatin perseteruan antara ahIu haq dan bathil, dimaklumi 
bahwa penyimpangan terjadi di muka ini pada pembahasan 
akidah adalah pembahasan di dalam takdir, walaupun ada 
sebagian ulama berpendapat penyimpangan terjadi adalah 
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menyikapi para sahabat yaitu penyimpangan syiah rofidhoh, 
dilihat di dalam sejarah kelompok qodariyah ketika muncul di 
basroh dan waktu itu dia khir masa sahabat rodhiyallahu anhum, 
dimunculkan oleh seorang ma'bad al juhani, ketika mabad 
menampakkan bidahnya dengan kalimat2 yang mengerikan 
mereka mengatakan al amru unuq perkara baru terjadi, 
sebelumnya allah tidak tau, kemudian ditanyakan ulama basroh 
kepad aabdullah bin umar dalam kisah yang unik terdapat hikmah 
dan pelajaran, karena 2 imam yang bertanya, yahya bin ya'mur 
dan himyari, di dalam menyikapi mabad mereka tidak komentar 
sendiri tap! bertanya kepada yang lebih alim yaitu sahabat 
Abdullah bin umar, ini etika salaf ketika terjadi masalh di ummat, 
beda dengan masa sekarang siapap saja bisa berkomentar, beda 
akhlaq jaman dahulu, 2 orang imam ini menjumpai Abdullah bin 
umar, mereka berhaji atau umroh dan allah beri taufiq 
menjumpai dan bertanya kepada beliau apa yang mereka 
dengarkan dari mabad aljuhani kemudian Abdullah bin umar 
menjelasakan kesesatan qodariyah, penyimpangan masalah 
taqdir yang terjadi di awal general Islam dan di akhir generasi 
sahabat, penyimpangan yang sudah lama terjadi, wajar imam 
humaidi ketika menyebutkan pokok sunnah beliau menyebutkan 
tentang taqdir karena merupakan penyimapang tersbsar, para 


16 



ulama yang menuldi di abad 5 ke bawah di pembahasan tauhid 
kebanyaka asma wa shifat, disebut tauhid uluhiyah tidak secara 
detail, karena penyimpangan di dalam baba nama dan shifat beda 
di abad 5 keatas penyimpanag tentang tauhid uluhiyah, karena itu 
kita lihat imam menulis di masanay sesuai kodnis mansuia yang 
membaca tulisannya dan ini hkmah nasehat ulama 
menerangankan ilmu kepad amanusia dnegan cara mudah 
dipahami mereka. Berkaitan maslaah taqdir ada beberap 
apembahasan yang perlu diuraikan: imam humaidi secara umum 
berkata, pokok sunnah seorang beriman terhadap taqdir yang 
baik dan buruknya yang manis maupun pahitnya ida imani taqdir 
itu, kata al qadr bermakna taqdir. 

Dan qadar secara bahsa memutus dan memisahkan, karena hal 
yang sudha ditaqdirkan dan diputuskan sudah terisah lepas sudah 
selesai urusannya, kadang disebut dengan nama qodho sebab 
menyelsaikan menguatkan sesuatu, walaupun ada yang 
menggunakan qodho dan qodar. Yang dimaksud dengan tqadir 
secara bahasa adalah apa yang allah sudah tentukan akan terjadi 
semenjak dahulu, dibangun atas ilmu allah dia mengetahui segaa 
sesuatu sebelum terjadinya dan allah menulisnya sebelum 
diciptakannya. Kalo disebutkan bersamaan maknanya sama, 
kadang bermakna berbeda dimana hal yang sudah terjadi 
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dikatakan qodho dan hal yang akan terjadi dikatakan al qodar. 
Salah satu pokok dan dasar keimanan pendalilannya dari alquran 
dan sari hadits dan dari kesepakatan ulama 
Dari alquran allah berfirman, 


jJ lQj 41LqJl:> Uj 


Sesungguhnya Kami menciptakan segola sesuatu menurut 
ukuran. [Surat Al-Qamar (54) ayat49] 

Kata ibnu katsir dijadikan dalail iamma ahli sunnah tentang taqidr 
llah sebelum diciptakan makhluq, allah mengetahui segala seuatu 
sebelum terjadi dan menulis segala sesuatu yang ditaqdirkan 
Firman allah 





f 


yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak 
mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-Nya dalam 
kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu, dan 
Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. [Surat 
Al-Furqan (25) ayat 2] 

Firman Allah subhanahu wa Ta'ala, 


CyS (3 4UyiJ4j 4ijT Do 

IjiJlS ^Tj 31 
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Tidak ada suatu keberatanpun atas Nabi tentang opa yang telah 
ditetapkan Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang 
demikian) sebagal sunnah-Nya pada nabl-nabi yang telah berlalu 
dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang 
pasti berlaku, [Surat Al-Ahzab (33) ayat 38] 

Kata ibnu katsir bahwa perintah allah terhada sesuatu pasti 
terjadi tidak ditolak tidak ada tempat menghindar apa yang allah 
kehendaki pasti terjadi dan yang tidak allah kehendaki tidak akan 
terjadi 
Firman allah 

dij) ^ 

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi, [Surat AI-A'Ia (87) 
ayat 1] 

( 3 ^ 

yang menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), 
[Surat AI-A'Ia (87) ayat 2] 

dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan memberi 
petunjuk, [Surat AI-A'Ia (87) ayat 3] 

Adapun dari hadits banyak sekali yang menjelaskannya, ulama 
menyusun buku mengenai taqdir, imam firyabi, imam ajurry, buka 
shohih bukhori, muslim abi daud pasti terdapat kitab berkaitan 
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tentang taqdir karena haditsnya banyak di dalam sunnah, di 
antara hadits jibril yang diriwayatkan shohih muslim, 

jJLflJb ‘ ‘ ‘ ( 4iJb 0^ 

"Dan onda beriman kepada Allah, para malalkat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, ban akhir dan beriman kepada 
takdir balk dan buruknya". 

Para ulama menguraikan satu sisi penting tentang taqdir dari nash 
hadits tersebut sebab ketika nabi menyebutkan 5 hal ini dengan 
satu kata kerja di depan, tida disebutkan di tiap tiapnya ketika 
sampai kepada taqdir diulangi lagi kata kamu beriman dengan 
taqdir, penyimpangan yang terjadi pertama di rukun iman 
penyimpangan di bab taqdir, isyarat dari nabi menunjukkan ini 
pemnbahasna yang penting untuk diperhatikan oleh seorang 
muslim dan muslimah. 

Hadits yang lain diriwayatkan muslim dari thowun bin kaisan, aku 
mendapati ,emjupai sejumlah manusia sahabat rasulullah mereka 
berkata segala sesuatu karena taqdir, dan thowus berkta rasul 
berkata kullu syain biqodarin sampai ketidakmampuan juga 
dengan taqdir allah subhanahu wa taala, 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


CJii\ D^3^^3 4JlJI 
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"Allah telah mencatot takdir setlap makhluk sebelum 50.000 
tohun sebelum penciptaon longit dan bumi." (HR. Muslim no. 
2653, dari 'Abdullah bin 'Amr bin AI-'Ash 

Dan nabi menyebutkan tentang taqdir kepada Ibnu Abbas 

iUdl ^ (3l O<jcoaj>-1 ^ 4.^^! 

iijXAs- 4AJl ^ '^35’'!^ Dl {.J^ 

<-^eiL^s-saJ 1 CUflJ>5 ^^^1 C-oiij". 

dan ketahuilah, bahwa seluruh makhluk (dl dunia ini), 
seandainya pun mereka bersatu untuk memberikan manfaat 
(kebaikan) bag!mu, maka mereka tidak mampu melakukannya, 
kecuali dengan suatu (kebaikan) yang telah Allah tuliskan 
(takdirkan) bagimu, dan seandainya pun mereka bersatu untuk 
mencelakakanmu, maka mereka tidak mampu melakukannya, 
kecuali dengan suatu (keburukan) yang telah Allah tuliskan 
(takdirkan) akan menimpamu, pena (penulisan takdir) telah 
diangkat dan lembaran-lembarannya telah kering." 

Dani ini sebagian ayat dan hadits, dan tidak ada silang pendapat 
akan keimanan terhadap taqdir, kata imam nawawi : dan telah 
tegas sekali dalil yang banyak berasal dari quran dan hadits 
berasal kesepakatan sahabat dan ulama dari masa dulu sampai 
sekaang menteapkan taqdir allah subhanahu wa taala siapa 
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menyimpang dari pekrataini merupakan perkara yang besar, kalo 
kita menhgetahuinya tentang tegasnya pendalilan, maka muncul 
satu pertanyaan apa ketentuan seorang benar keimanan dalam 
maslasah taqidr? Bagaimana beriman terhadap taqdir? 

Keimanan keapda taqdir terwujud dengan mengimani beberap a 
perkara, sebagian ulama menyebutkan dibangun diatas 4 dasar 
pokok, sebagaimana disebutkan ibnul qoyyim namun syeikhul 
islam menyebutkan dasar okok keimanana taqdir ada 7 perkara, 
dan tidak ada pertentangan 

1. Seorang hamba mengimani allah subahanahu mengetahui 
segala seustau yang ditaqdirkan, ini tingkata pertama dan 
derajat keimana terhadap taqdir ia engetahui ilmu allah 
meliputi segala sesuatu meliputi yang ada tidak ada 
mungkin dan tidak terjadi yang mustahil, allah maha tau 
yang berlalu sedang terjadi dan yang akan terjadi. Ini 
keluasan ilmu allah diantara ayat yang menunjukkan Firman 


Allah 








" Dan poda sisi Alloh-loh kunci-kunci semuo yang 
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ghaib; tidak ado yang mengetahuinya kecuali Dio 
sendiri, don Dio mengetohui opo yong di doroton don 
di louton, don tiodo seheloi doun pun yong gugur 
melainkon Dio mengetahuinya (pula), don tidok jotuh 
sebutir biji-pun dolom kegelopon bumi, don tidok 
sesuotu yong bosoh otou yong kering, meloinkon 
tertulis dolom kitob yong nyota (Louh Mohfudz)" [Surot 
Al-An'om (6) oyot 59] 

Allah berfirman: 


dJULuuo (^4^ jAcls ulcj 

OIJlC J0453 


. "Ya Tuhan kami, rahmat don ilmu Engkau meliputi segolo 

sesuotu, moko beriloh ompunon kepodo orong-orong yong 
bertoubot don mengikuti jolon Engkou don pelihoroloh 
mereko dori siksoon neroko yong menyolo-nyolo, [Surot 
Ghofir (40) oyot 7] 

Ini keumuman ilmu allah dan tadi perhatikan bahwa allah 
mengetahui yang ada mengetahui tidak ada mungkin dan 
tidak terjadi yang mustahil, allah maha tau yang berlalu 
sedang terjadi dan yang akan terjadi. Di dalam alquran allah 
sebutkan tetang orang kafir di dalam neraka mereka 
berkata: 
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Ujj JSo ' 3 ^ i^La5 jlllT (jLc c5jJ 3^3 

0 ^ o^ ^ " At 

5^ i^3^3 


Dan jiko komu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman”, 
(tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 

mengharukan). [Surat Al-An'am (6) ayat27] 

Sekarang pertanyaannya, org kafir di neraka mungkinkah 
kembali ke duania, subhanallah allah beritakan tentangnya, 
bal bada lahum la uddu , ini sudah diberitakan allah 

bagaimana keadaan mereka kalau dikembalikan ini lah 

bagaimana luasnya ilmu allah karena itu siapa yang 

mengatakan susuai perkataan mabad aljuhani adalah yang 
dianggap kafir keluar dari Islam karena dia mengingkari ilmu 
allah subahanhu wa tala ini yang dikafirkan dari kelompok 
qodariyah yang mengingkari ilmu Allah, jadi ini dasar 
keimanan kepada taqdir. Dan kalo kita pikir dengan akal 
yang sehat tidak mungkin ada yang terjadi di kekuasaan 
allah dan dia tidak mengetahui kalo ini terjadi maka dia 
menjelekkan allah dan mencelanya dan ini kekufuran 
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2. Seorang hamba meyakini segala yang ditaqdirkan telah 
tercatat di lauh mahfudz, kitab penulisan taqdir, lauh artinya 
tempat penulisan terkadang dari lembaran kertas, demikian 
kayu, kulit juga bias disebut, dari akar pohon dari jaman 
dulu yang dipakai menulis, mahfuz yang terjaga. Allah tidak 
beritakan tentang lauh mahfudz dan kita tidak perlu 
mengetahui, memang ada sebagian riwayat yang 
menjelaskaan lauh mahfudz terbuat dari apa. Allah 
subhanahu berfirman di hajj 70, 




i dJJ'i Lb 


" Apakah komu tidak mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di 
langit dan di bumi?; bahwasanya yang demikian itu 
terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 
Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bag! 
Allah." [Surat Al-Hajj (22) ay at 70] 

Juga firman Allah di Surat yasin ayat 12, 


C ^ ^ I ' I 
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Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan 
Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu 
Kami kumpulkan da lam Kitab Induk yang nyata (Lauh 
Mahfuzh). [Surat Yasin (36) ayat 12] 

Di dalam hadits Abdullah bin amr, kataballah maqodiru 
kholaiq, dan di dalam hadits ubadah bin shomit 
Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam ]uga bersabda: 


tl-jSl (Jll ti-jS 1 l,iLi 3 4 ) jolUl 4ijl (3^^ 1-^ CJJI Oi 

4x-L^i ^3^ 


"Sesungguhnya yang pertama kali Allah ciptakan adalah 
qalam, lalu Allah berfirman kepadanya, 'Tulislah!'. Qalam 
mengatakan/Apa yang akan aku tulis?'. Allah berfirman, 
'Tulislah berbagai takdir dari segala sesuatu yang akan 
terjadi hingga hari kiamat!'" 

Penulisan taqdir ada 5 Macam : yaitu 1. penulisan azali 
paling terdahulu, yaitu penulisan terhadap segala sesuatu 
tanpa kecuali, 2. Penulisan ketika allah mengambil janji dari 
anak adam, di surat 






- ^ T\ 
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari suibi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
"Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: "BetaI 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”. (Kami iakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang iengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", 
[Surat Ai-A 'raf (7) ay at 172] 

3 penaqdiran seumur yang ditulis malaikat ketika 
meniupkan ruh pada janin, malaikat diperintahkan menulis 4 
perkara, hadits ibnu masud riwayat bukhori muslim, amalan 
rizqi ajal beruntung atau merugi, 4 penulisan taqdir tahunan 
di malam lailatui qadr, 




" sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang member! 
peringatan. [Surat Ad-Dukhan (44) ayat 3] 

5 penaqdiran harian dan itu disebut di firman allah 
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Semuo yong ada di langit don bumi selalu meminto 
kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. [Surat 
Ar-Rahman (55) ayat 29] 

jadi ini lima penulisan taqdir jangan mempertentangkan 
sama sekali dalam keimanan terhadap taqidr ini, kadang 
sebagian orang membaca sebb bertambah rizki, missal rasul 
bersadba, man saro an yubsatho, siapa yang senang allah 
melapangkan rizqinya hendaklah sambung silaturahim, 
jangan ad ayang bertanya, loh kok bias padahal rizqi dan ajal 
sudah ditaqdirkan, maka ini tidak dipertetangkan karena 
penulisan taqdir ada 5 tingkatan, jika dia dilapangkan 
rizqinya semua sudah tertulis di lauhul mahfudz, dan ini 
keimanan kepad ataqdir adalah sebuah prinsip pokok yang 
dijelaskan alquran dengan sejelasnya. 

3. Mengimani apa yang allah kehendaki past! terjadi yang tidak 
kehendaki tidak terjadi, seorang hamba wajib mengimani 
segala yang ditaqdirkan terjadi dengan kehendak allah, allah 
berfirman 




Sesungguhnyo keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 
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sesuatu hanyalah berkato kepadanya: ''Jadilah!'' maka 
terjadilah io. [Surot Yasin (36) oyat 82] 
suatu apaapun yang allah kehendaki pasti terjadi, allah 
berfirman walau syallah maqtatalu, wa lakinallahu syau 
limayurid, allah berfirman 


tLuiO (jJji4JT ilXiia (JJ 


Katakanlah: "Wohai Tuhon Yong mempunyoi kerajoan, 
Engkou berikan kerojaon kepada orang yong Engkau 
kehendaki dan Engkou cobut kerajoan dori orang yong 
Engkou kehendaki. Engkau muliokon orang yong Engkou 
kehendaki don Engkou hinokon orang yong Engkou 
kehendaki. Di tangon Engkouloh segolo kebojikon. 
Sesungguhnyo Engkou Moho Kuoso otos segolo sesuotu. 
[Surot Ali-lmron (3) oyot 26] 

Perhatikan bahwa segala yang ditaqdrikan tidak mungkin 
keluar dari kehendak allah , mustahil ada terhjadi di tengah 
kekuasaan allah dan alloh tidak menghendaki, ini 
bertentangan dengan kekuatan dan kesempurnaan 
kekuasaannya. Mungkin ad ayang bertanya seorang yang 
melakukan zina itu sudah ditaqdirkan atau tidak, sudah,allah 
menghendaki itu terjadi? lya. Muncul pertanyaan berikutnya 
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dan ini datangnya dari syaithon, kalau allah menghendaki 
berarti allah suka akan perbuatan itu, dan itu tidak mesti 
dan merupakan kekeliruan sebagaian kelompok sesat. 
Alasannya karena otaknya rusak pemikirannya dan ini 
syubhat pada sebagian manusia, untuk menghilangkannya 
dijelasakna bahwa irodah terbagi menjadi 2, pertama irodah 
kauniyah qodariyah, dan yang kedua irodah syar'iyyah 
diniyyah. pertama irodah kauniyah qodariyah kehendak 
allah yang berkaitan dengan qodr yang pasti terjadi tidak 
mungkin ada yang menolaknya, adapun irodah syariyah 
berkaitan dengan yang dicintai oleh allah subhanahu wa 
ta'ala, terdapat di dalamnya kecintaan dan ridho allah 
kadang terjadi kadang tidak. Masya allahau kaan wa ma lam 
yasya lam yakun, allah melakukan yang dia kehendaki. 
Diantara ayat yang menunjukkan irodah kauniyah, waman 
yahdiyahu ayasroh shodrohu lil islam, seperti orang naik ke 
gunung tinggi akan sesak dadanya. Yang allah cintai 
berkaitan dengan irodah syariyah, yuridullahu bikumul 
yusro. Ada sesuatu bias berkumpul irodah kauniyah dan 
syariyah, allah menghendaki abu bakr beriman, ini irodah 
kauniyah juga irodah syariyah, keimana seorang mukmin 
terkumpul irodah kauniyah dan irodah syariyah, allah 
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menghendaki friaun hamman qorun, kehendak allah 
menghendaki mereka beriman sebab allah cintai orang2 
tersebut beriman tapi irodah syariyah tidak terjadi, 
kekafiran firaun kekafiran ibiis , firaun mati dalam kekafiran 
ibiis sesat sampai hari qiyamat ini irodah kauniyah, apakah 
allah mencintai kekafiran ibiis? Mencintai kekafiran firaun? 
Tidak. Irodah kauniyah tidak berkaitan dnegan kecintaan. 
Allah berfirman : 



Jiko kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan 
(iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi 
hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 
Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)mu. [Surat 
Az-Zumar (39) ayat 7] 

Allah berfirman : 
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t3jJ:iJT3 jisJT SjS^ ^^3]! < 4 ^^j 3 o^:i)T c4^ ^T 


Dan ketohuiloh olehmu bahwa di kalangonmu ado 
Rosululloh. Kolou ia menuruti kemouonmu dolom beberopo 
uruson benor-benarloh kamu mendopat kesusahan, tetopi 
Allah menjodikon kamu "dnto" kepodo kelmonon dan 
menjadikon kelmonon itu indoh dl dolam hotimu serto 
menjodikon kamu bend kepodo kekofiron, kefosikon, don 
kedurhokoon. Mereko Ituloh orong-orong yong mengikuti 
jolon yong lurus, [Surot Al-Hujurot (49) oyot 7] 
padahal allah taqdirkan, ini yang membedakan irodah 
kauniyah dan syariyah, kalau begitu pembedaanya dari 
beberapa sudut. Irodah kauniyah pada hal yang kadang allah 
mencintai dan kadang tidak, irodah syariyah hanya pada hal 
yang allah cintai saja, perbedaan kedua irodah kauniyah 
past! terjadi, adapun irodah syariyah kadang terjadi dan 
kadang tidak terjadi, perbedaan ketiga irodah syariyah itu 
suatu hal yang memang secara maksudnya allha 
mencintainya, irodah kauniyah kadang dimaksudkan untuk 
selainnya, adanya kekafiran, kenapa ada kekafiran alalh 
terangkan dari hikmah penaqidran, alif lam min 
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ahasibannasu anyutroku an yaquiu amana. Kekuufran 
kemaksyitan aujian untuk melihat kejujuaran dan 
kedustaan, berbeda dengan irodah syariyah diperintahkan 
keimanan, irodah sholat dimaksudkan hal yang dicintai 
Allah. Perbedaan sisi yang keempat, irodah kauniyah identic 
dnegan masyiyah, irodah syariyah identic dengan 
mahabbah/kecintaan. Kembali kepada syubhat, Seorang 
bermaksiyat orang qodariyah menolak itu, tidak boleh 
mengatakan allah menaqdirkan kemaksiyatan karena tidak 
munkin allah mencintai kemaksiyat, kita katakana itu 
pemahaman keliru, allah kehendaki dia itu irodah kauniyah, 
apakah menunjukkan kecintaanPtidak dan hamba ketika 
jatuh kepada maksiyat maka itu ujian kadang keika jatuh 
kepad amaksiyat dia sadar dirinya keliru dan membekas 
emmbuat istiqomah di hari2 berikutnya dan bertaubat sadar 
akan kesalahan, seorang muslim bila jatuh kepada 
kesalahan, Allah berfirman innaladzina amanu idza taqow, 
keleliruan yang terjadi membuat mereka mengambil 
pelajaran, ini yang nabi katakana seorang mukmin itu tidak 
mungkin jatuh di lubang kesalahan yang sama sebanyak dua 
kali. Ini kata2 syari digunakan di quran dan hadits dibagi 
menjadi dua, diantaranya kata2 ini. 
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4. Dari keimanan kepada taqqdir bahwa semua yang allah 
taqdirkan adalah segala yang Allah 
mengadakan/menciptakannya, yang menciptakan manusia 
dan segala aktivitasnya dan gerakannya dan diam dan 
kediamannya segala yang di langit dan di bumi, 



Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memellhara 
segala sesuatu. [Surat Az-Zumar (39) ayat 62] 

Allah berfirman : 




(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu iaiah Allah 
Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta segala 
sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah Pemelihara 
segala sesuatu. [Surat Al-An'am (6) ayat 102] 

Allah berfirman : 


Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang 
kamu perbuat itu". [Surat As-Saffat (37) ayat 96] 

Dan haditsnya jelas di dalam masalah ini dan menyimpang di 
pembahasan ini orang2 qodariyah, mereka mengatakan 
perbuatan hamba perbutaan sendiri ciptaan sendiri bukan 
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ciptaan allah, manusia mencipta perbuatan sendiri, ketika 
orang berzina, dia tidak akatakan ini taqdir allah tapi ini 
perbuatan hamba, dan ini kekeliruan yang sangat besar. 
Allahu kholaqo kula shon'atin. Sebagian ulama menambah 3 
hal lainnya dari syaikhul islam ibnu taymiyah. 

Bahwa di dalam pembahasan taqdir ini banyak dari orang yang 
menyimpang di pembahsan taqdir ini , dan telah kita sebutkan 
merupakan awal penyimpangan karena itu patut dipeajari 
kernapa orang2 mneyimpang supaya kita tidak jatuh di keaslaahn 
yang sama? Ada beberapa sebab pokok penyimpangan dalam 
pembahasan taqdir: 

1. Mengqiyaskan perbuatan allah dengan perbuatan makhluq, 
dan hal yang dianggap baik bagi makhluq maka dianggap 
baik bagi allah, yang dianggap buruk bagi makhluq maka 
dianggap buruk bagi allah, misla contoh zina, karena mereka 
mengqiyaskan perbuatan allah kepada perbuatan manusia, 
dan ini qiyas yang rusak, qiyasnya ibiis karena tidak ada 
keterkaitannya, karena kata sebagian ulama yang pertama 
berqiyas rusak adalah ibiis, ibiis diperintah bersujud kepada 
adam apa alasannya dia tidak mau? Kata ibiis saya lebih baik 
dari adam, dia terbuat dari tanah aku dari api, segala 
perbuatan hamba dalah taqdir dan ketentuan allah azza wa 
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jalla, jangan mengqiyaskan perbuatan makhluq kepada 
perbuatan allah siapa yang terjatuh akan terjatuh pada 
penyimpngan. 

2. Dia tidak membedakan antara 2 irodah kauniyah dan irodah 
syariyah dan ini sebab penyimpangan karena itu penjelasan 
akan perbedaan dua irodah ini penting untuk dicermati. 

3. Masuknya akal di dalam memberikan hokum akan baik atau 
buruknya sesuatu, dan ini pembahsan yang menyebabkan 
dua kelompok menyimpang, ada jabriyah dan qodariyah, 
mereka menyimpang, qodariyah mengatakan akal punya 
keputusan muthlaq menentukan baik dan buruk, kalo 
kelompok jabriyah sebaliknya tetapi kelompok jabriyah 
syubhatnya lebih dahsyat dan kekesasatannya tersembunyi, 
yang baik yang dianggap baik syariat dan yang buruk yang 
buruk sesuai syariat ini syubhat karena akal tidak andil sama 
sekali dalamnya, menurut jabriyah hamba itu tidak punya 
kehendak dan keinginan dia hanya menjalani saja, dia 
terima saja dengan menghilangkan fungsinya, adapun ahlus 
sunnah pertengahan, baik dan buruk ditentukan syariat dan 
akal bias memahaminya, segala sesuatu pada syariat tidak 
bertentangan dengan akal yang sehat. 
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4. Terlalu banyak larut membicarakan perbuatan allah, kalau 
allah menaqdirkan begini dia bertanya kenapa allah 
menaqdirkan, kalau sudah terjadi, kenapa ini terjadi, dan 
mempertanyakan allah ini sumber kesesatan dari kaum 
musyrikun allah memperingatkan 




Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan 
merekalah yang akan ditanyai. [Surat Al-Anbiya (21) 
ayat 23] 

Hal yang ditaqdirkan allah kadang diberitahu hikmahnya 
kadang tidak. Bahkan ini sumber kesesatan seluruh manusia 
menyimpang dari zaman dahulu. 

Ibnu Taymiyah berkata di Ta'iyah Akar kesesatan seluruh 
kelompok menyimpang dari manusia, mereka sibuk 
tenggelam apa sebab perbuatan allah itu, mereka tidak 
paham hikmah allah menciptakan. 


Ada dua kelompok menyimpang di pembahsan taqdir, yaitu 
qodariyah dan jabriyah 

Qodariyah terbagi secara umum memnjadi 2, pertama kelompok 
mabad aljuhani mengingkari ilmu allah perkara baru allah ketahui 
ketika perkara itu terjadi, inilah yang dikafirkan ulama, kata imam 
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syafi kalau kalian ingin menasehati mendebat, Tanya dulu kamu 
yakini ilmu allah atau tidak kalo mereka tidak akui tinggalkan 
mereka karena kafir keluar dari islam ini qodariyah ekstrim. Di 
masa ini ditemukan orang yang mirip berpemikiran seperti ini dan 
ini berbahaya. Yang kedua qodariyah yang tidak ekstrim, nabi 
pernah bersabda, qodariyah adalah majusi ummat ini, amjusi 
mengakui 2 pencipta kebaikan kejelekan, perbuatan hamba 
ciptaan sendiri bukan ciptaan allah, qodariyah mirip sifatnya 
dengan majusi, orang qodariyah jenis kedua masuk di dalamnya 
muktazilah dan semisalnya. 

Kelompok kedua, jabriyah mereka secara umum mengingkari 
kehendak dari hamba mereka anggap hamba tdak memiliki 
kehendak, hany amilik allah subhanahu wataala dan ini juga 
penyimpangn dalam maslaah taqdir, hamba berbuat dengan 
kehendaknya dan tidak keluar dari kehendak allah dalam alquran 




Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali 
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. [Surat At-Takwir 


(81) ay at 29] 


Ayat ini bantahan qodariyh dan jabriyah, ditetapkan bahwa 
makhluq punya kehendak, segala kehendak hamba tidak keluar 
dari kehendak allah. 
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Jabriyah terbagi 2 jabriyah ekstrim, hamba majbur dipaksa zhohir 
dan bathin kalo dia makan dan minum dia katakana allah yang 
melakukannya disandarkan kepada allah, inilah madzhab 
jahmiyah, kelompok kedua jabriyah sedang, mereka katakana 
hamba majbur pada bathin bukan zhohirnya, zhohirnya hamba itu 
melakukan bathinya allah melaukannya, dari kelompok asariyah 
maturidiyah, di Indonesia terkenal madzhab ini kalo berbuat dosa 
berhujjah dengan taqdir, dan ini syubhat lain termasuk 
penyimpangan ibiis, termasuk pokok dasar keimanan, tidak boleh 
mempertentangkan syariat dan taqdir. Ketidak dia berkata saya 
sudah ditaqidrkan berzina, siapa yang tau? Tidak ada hujjah 
dengan taqdir dalam perbuatan dosa maksiyat, kalo berhujjah 
dengan taqdri tidak perlu bekerja, atau beramal dan tidka perlu 
beragama dan ini penyimpangan yang sangat besar, ketika nabi 
ditanya ya rasulullah bukankah segala suatu telah ditaqdirkan? 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sollam bersabda: 


(Jjbt 53L*.^1 (Jjil qjo < 4 J (3^^ 1-^ (1)^ 

fjja SjLfl-lJl Jjbt Jjbl ^jJO 1^13 < 53L*-^1 

Beramallah kalian! Sebab semuanya telah dimudahkan terhadap 


apa yang diciptakan untuknya. Adapun orang-orang yang 
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bahagia, moko mereka akan mudah untuk mengamalkan amalon 
yang menyebabkan menjadi orang bahagia. Dan mereka yang 
celaka, akan mudah mengamalkan amalan yang 
menyebabkannya menjadi orang yang celaka" Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membaca firman Allah, 
"Adapun orang yang memberikan hartanya di jalan Allah dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah." (HR. Bukhari, kitab at-Tafsir dan Muslim, kitab 
al-Qadar) 

Kalo dia ditaqdirkan sebagai penghuni surge akan dimudahkan 
jalan2 menuju kebaikan kalo ditaqdirkan Kalo dia ditaqdirkan 
sebagai penghuni neraka akan dimudahkan jalan2 menuju 
keburukan. Allah menurunkan kitab sebelum qur'an diturunkan 
nabi dan rasul. 

Dan hendaknay dia mengetahui kalo sesuatu menimpanya tidak 
akan meleset, dan apa yang ditaqdirkanmeleset darinya tidak 
mungkin menimpanya, dan ini salah satu manfaat keimanan 
kepada taqdir, seorang berimana kepada taqdir akan bersandar 
penuh kepada ketentuan Allah, diantara manfaat memberikan 
keteguhan bertawakkal dan bersandar pada allah, dengan 
keimanan kepada taqdir memberikan ketenangan tuma'ninah 
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tidak perlu khawatir pada suatu perkara yang dia dapatkan. 
Diantara manfaatnya adalah seorang hamba menjauhkan dari 
sifat bangga 'ujub dan merasa kagum dengan usaha dan 

amalannya, tidak ada daya dan upaya kecuali datang dari allah, 
akan membuata kehidupan seorang hamba menjadi stabil, ketika 
mendapat nikmat tidak terlalu gembira, jika tertimpa musibah 
tidak terlalu sedih. Memberikan seorang hamba keberanian, 

sebab apapun yang dia lakukan maka akan memberikan 
keberanian dalam melangkah di kehidupannya dna ini manfaat 
yang sangat besar, wejangan nabi Abdullah ibnu Abbas ketika 
masih kecil : 

4ijl 4^ Jj 

<• 1 . 

dan ketahuilah, bahwa seluruh makhluk (di dunia ini), 

seandainya pun mereko bersatu untuk memberikan manfaat 
(kebaikan) bagimu, maka mereka tidak mampu melakukannya, 
kecuali dengan suatu (kebaikan) yang telah Allah tuliskan 
(takdirkan) bagimu, dan seandainya pun mereka bersatu untuk 
mencelakakanmu, maka mereka tidak mampu melakukannya, 
kecuali dengan suatu (keburukan) yang telah Allah tuliskan 
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(takdirkan) akan menimpamu, pena (penulisan takdir) telah 
diangkat dan lembaran-lemborannya telah kering." 
walau manusia berkumpul bersatu menimpakan kemahdorotan 
tidak akan mampu kecuali kalau allah menaqdirkannya, demikian 
pula walau manusia berkumpul bersatu memberikan 
kemanfaatan maka tidak akan mampu kecuali kalau allah 
menaqdirkannya 

Dan sesungguhnya seluruh hal tersebut ketentuan dari allah azza 
wa jalla. 
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Ushul Sunnah Imam Al Humaydi 2 

Bismillah 

Amma ba'du 

Melanjutkan pembahsan mengkaji kitab ushul sunnah karya abu 
bakr aihumaidi rohimahullah, 

Penjelasan tentang keimanan, dan inilah prinsip dasar yang kedua 
dari pondasi keislaman dari keyakinan ahli sunnah wal jamaah. 
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Berkata imam aihumaidi. 


4Juu*J ^1 ^3 


Iman adalah ucapan dan perbuatan yang bisa bertambah dan 
berkurang, dan ucapan tidak bermanfaat tanpa perbuatan. 
Perbuatan dan ucapan tidak bermanfaat tanpa niat. Tidak 
bermanfaat ucapan, perbuatan, dan niat kecuali dengan 
mencocoki As-Sunnah (aqidah yang benar). 

Penjelasan, 

Definisi iman secara bahasa adalah al iqror pengakuan yang 
terkandung di dalamnya pembenaran, kalau seorang menimani 
sesuatu artinya dia akui dan dibenarkan, contoh penggunaan 
secara bahasa adalah penggunaan bahasa saudara nabi yusuf 
tatkala saudara nabi yusuf membuat beliau di sumur, kemudian 
datang ke bapak mereka dengan membawa baju berlumuran 
darah di kondisi seperti ini mereka membahasakan 


111 Ool 4 KI 5 IjusiUb JutC Ci-Mjl 11^1 U1 IjbUj 


Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat 
barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala; dan kamu 
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sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah 
orang-orang yang benar". [Surat Yusuf (12) ayat 17] 

Itulah yang dimaksud dengan keimanana, adapaun istilah syari 
ulama mendefinisikan keimanan dengan definisi yang disebutkan 
al humaidi, bahwa iman adalah ucapan dan amalan, dan ucapan 
itu ada dua macam, ucapan lisan dan ucapan hati, amalan juga 
dua macam ada amalan hati dan amalan anggota tubuh. Karena 
itu sejumlah ulama mengatakan imana adalah keyakinan dengan 
lisan dan keyakinan dengan hati dan pengamalan dengan anggota 
tubuh, ini yang disebut dengan iman. Jadi, iman itu berupa 
ucapan amalan dan keyakinan, kadang disebut dengan bahasa 
niyat maksudnya adalah keyakinan, perlu ditegaskan bahwa tidak 
ada perbedaan di kalangan salaf dalam memberdakan definisi 
iman, jangan dibedakan antara iman adalah ucapan dan amalan, 
juga definisi iman adalah ucapan amalan dan keyakinan. 
Hakikatnya semua tidak ucapan dengan lisan keyakinan di dalam 
hati dan amalan dengan anggota tubuh. Sehingga keimanan 
sangat luas sekali, dia berucap dengan lisan, dia membaca dzikir 
dan alqurna bertutur baik, berdakwah, amar maruf dan selainnya 
dari makna ibadah, dengan hati banyak sekali ibadah, bahkan 
ibadah hati yang banyak dilalaikan, ada keikhlasan, tawakkal, 
khouf roja khosyah kepada allah dan inabah memohon 
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pertolongan memohon perlindungan, dan selainnya dari amalan 
hati, da nada amalan anggota tubuh, seperti membantu 
mengangkat barang untuk sodaranya, menyingkirkan gangguan 
dari jalan, sebiuah ibadah terangkai dari tiga hal, seperti sholat, 
haji. Allah berfirman: 




Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. 
[Surat Az-Zumar (39) ayat 33] 

Kaitannya dengan keimanan dengan hati 


^ 1 dJJ 'jSj 


Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi dan (Kami 
memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang yakin. [Surat 
Al-An'am (6) ayat 75] 

Kadang sebagiannya berkaitan dengan lisan, seeprti firman Allah 


I3 cJjji 1^3 ^1^ 13^3^ 

03'0>JL1uoj4J (3^3 


Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada 
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Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya". [Surat Al-Baqarah (2) ayat 136] 

Di sebagian ayat digabungkan penyebutan keimanan dengan 
amalan itu semua, dengan keyakinan, amalan dan ucapan, seperti 
firman Allah di Surat Anfal, 


03%^ (HS cP ^3 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman iaiah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. [Surat Al-Anfal 
(8) ayat 2] 

Juga seperti iman Allah, 


4ijT 4ijT 


Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan 




perempuan. 
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sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. [Surat At-Taubah (9) ayat 71] 

Keimanan mengikat antara seorang mukmin dengan mukmin 
yang lain. 




Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, 
yang memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang 
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan 
yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah 
orang-orang mukmin itu. [Surat At-Taubah (9) ayat 112] 

Ayat yang memuat hal ini sangat banyak, menunjukkan keimanan 
kadang keyakinan dalam hati, ucapan lisan dan amalan anggota 
tubuh, banyak ahiu bidah dari kalangan murjiah mengelarkan 
amalan dari penamaan iman, tidak menganggap amalan bagian 
dari keimanan dan ini perkara yang keliru, karena amalan disebut 
sebgaai bagian keimanan, bagian dari agama 
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Arti sholat sholat disebut iman 


(jjJuuOt/LlT ^ 4 JlJT 


Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan. 
[Surat Hud (11) ayat 115] 

Dan ayat friman Allah 


^ ^3 


Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus. 
[Surat Al-Bayyinah (98) ayat 5] 

Semuanya disebut agama yang lurus, karena itu amalan bagian 
dari keimanan tidak keluar darinya. Diyakini iman itu ucapan 
amalan serta keyakinan. 

Diantara hadits yang menjelasakna keimanan, rasul bersabda 


^ 0 t ^ ;s 


LaUStJ 4Jlj1 1^)1 SI dlj^ ^3^3 Oj-v-^3 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: 

Rasulullah shallollahu 'alaihi wa sallom bersabda, " Imon itu ado 
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tujuh puluh atau enam puluh cabang lebih, yong paling utama 
adoloh ucopon 'Loailoohaillalloh', sedongkon yang paling 
rendahnya adalah menyingkirkan sesuatu yang mengganggu 
dari jaian, dan malu itu salah satu cabang keimanan" (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Perhatikan hadits agung ini, disebutkan iman becabang banyak 
ibarat pohon, disebutkan di alquran 


ijSeJiS 

Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, 
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, [Surat 
Ibrahim (14) ayat 24] 

Iman memliki cabang dan ada akar yang berakar darinya, dan 
pohon disuburkan dengan amalan2, imam baihaqi di kitab 
syuabul iman menyebutkan banyak cabang keimanan dari hadits 
yang warid. 

Di hadits ini disebutkan 3 contoh 

- Ucapan dengan lisan yaitu lailaha ilallah 

- Amalan dengan anggota tubuh menyingkirkan gangguan 
jaian 

- Rasa malu dari amalan hati, bukan dengan lisan maupun 
amalan anggota badan, memang kadang keliatan dari gerak 
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gerik dan perubahan tbuhnya, andaikata tidak ada rasa malu 
di hati tidak akan terlihat di zhohir 
nilah yang mewakili makna iman. 
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Imam humaidi berkata menyebutkan dasar keimanan yang 
selanjutnya, yaitu iman bertambah dan berkurang. Bias 
bertambah dengan melakukan ketaatan, bias berkurang karean 
melakukan kemaksiyatan, ini didukung dijeaskan banyak ayat 
Firman allah, wa yazdada imana 


^^S}\ 313^^ 

(544^3 (1)“'^ di) 31jl I3U C)^jJilSS\^ 

^ a S' $ ^ uJ $ f 

3i| 3ij dl^ 3^^i^ ^oJjo E tl-dij 


dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya 
orang-orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan?" Demikianlah Allah membiarkan sesat 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar 
itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia. [Surat 
Al-Muddatsir (74) ayat 31] 

Dan Firman Nya 


^0-^313^41231^ Lo-il 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman iaiah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. [Surat Al-Anfal 
(8) ayat 2] 

ALIh berfirman : 




Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada). Dan kepunyaan 
Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana, [Surat Al-Fath (48) ayat 4] 

Dan diantara tambahan keimanan adlaah kejadian yang disebut di 
perang khondaq, diaman rasul dan sahabat dikepung oleh 
musyrikin orang kufar bersatu padau untuk emnyerang kaum 
muslimin 




(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
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mereka ada orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 
manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, 
karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu 
menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: "Cukuplah 
Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
Pelindung". [Surat Ali-lmran (3) ayat 173] 

Demikian pula sabda nabi, man ahaba lillah wa abghodho lillah, 
faqodis takmalal imana 




''Siapa yang cintanya karena Allah, bencinya karena Allah, 
memberinya karena Allah dan tidak member! pun karena Allah, 
maka sungguh telah sempurna keimanannya." (HR. Abu Dawud 


4.681) 


Disebutkan menyempurnakan keimanan, berarti ada yang tidak 
sempurna pula, 

Nabi bersabda 








''Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 


paling baik akhlaknya." (HR. Tirmidzi no. 1162. Dinilai shahih 
oleh Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 284.) 

Menunjukkan iman bertingkat2 
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Nabi bersabda, man roa minkum munkaron falyughoyirhu 
biyadihi 


^ CJj^j i Cs^J '-^3-*-^ cij L>^ 

^ C)|^ ^cu^juki ^ C)|^ (ObAIo C)j\^j\3 

[joIma^ ol^j] 


Dari Abu Sa'id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: Siapa yang 
melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak 
mampu maka rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka 
(tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah 
selemah-lemahnya iman. (Riwayat Muslim) 

Kalimat selemah lemah keimanan, menunjukkan ada yang sangat 
lemah kurang lemah dan sedikit lemah, menunjukkan keimanan 
ada jenjangnya bias bertambah dan bias berkurang, 

Dan di dalam hadist syafaat, yakhuruju man qola lailaha ilallah wa 
fi qolbihi mistqola khoyr, waznu burrotin min khoyr 


( 4L^)1 4L^)1 (Jl5 - ^ - 4JlC 41jI 

^ 0-5 ^4^15 (j Ol^0-0 (jbo 4ijl ^ 

- iiJJljb ciLtii i 5b3sJl (3 ■ Ol-^j 

gi5 . L^l jj (j 45s>J\ C-JJu \jiS 
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11ji-L>- 


Dari Abu Said Al-Khudri r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Setelah penduduk surga masuk ke surga dan penduduk neraka 
masuk ke neraka, maka Allah Ta'ala pun berfirman, 'Keluarkanlah 
dari neraka orang-orang yang dalam hatinya terdapat iman 
walaupun sebesar biji saw!.' Mereka pun dikeluarkan dari neraka. 
Hanya saja tubuh mereka telah hitam legam bagaikan arang. Oleh 
karena itu, mereka dilemparkan ke sungai Haya' atau hayat - 
terdapat keraguan dari Imam Malik. Kemudian tubuh mereka 
berubah bagaikan benih yang tumbuh setelah banjir. Tidakkah 
engkau melihat benih tersebut tumbuh berwarna kuning dan 
berlipat-lipat." Wuhaib berkata, "Amr menceritakan kepada kami, 
"Sungai Al-Hayat"dan Wuhaib berkata, "kebaikan sebesar biji 
sawi." 

Menunjukkan pertambahan keimanan, dan kalu bias bertambah 
past! bias berkurang dan ini adalah suatu hal yang telah 
dimaklumi. Bahwa ada amalan yang dengannya iman itu 
bertambah da nada malaan yang menyebabkan keimanan 
berkurang. 

Hal yang menambah keimanan. 
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1. Mempelajari asmaul husna dan mengenal tauhid secara 
umum, kita bias melihat sejarah nabi dan rasul kisah sahabat 
adanya keajaiban karena kekuatan mereka dalam tauhid; 

2. Menuntut ilmu syari daari quran dan sunnha; 

3. Membaca quran dan tadabbur kandungannya; 

4. Memperhatikan perjalanan nabi dan orang orang sholih; 

5. Memperhatikan keindahan islam dan ini renungan 
tersendiri, karena seorang muslim perlu diingatkan pokok 
dasar islam yang menunjukkan keelokan islam; 

6. Memperhatikan ayat ayat dan makhluq Allah ciptaanNya; 

7. Memperbanyak dzikir dan berdoa; 

8. Memnunaikan ibadah sunnah setelah menunaikan yang 
wajibnya; 

9. Seorang hamba bersifat dengan sifat kaum mukminin yang 
ada di al qur'an; 

10. Berdakwah di jalan Allah, di al quran allah berfirman. 




Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
saleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di 
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dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu 
janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar 
perkataannya dari pada Allah? [Surat An-Nisa (4) ayat 
122 ] 

11. Menjauhkan diri dari segala dosa kemunafikan 
kefasikan, sebab memberi pengaruh yang dahsyat kepada 
hamba. Contoh, di jaman sekarang pandangan mata sulit 
terjaga, terkena musibah di masyarakat yang gampang 
mempertontonkan aurot, kita menganggap biasa, ketika 
seorang hamba memkasa untuk memalingkan 
pandangannya akan terasa lezatnya keimanan setelah itu, 
jiwanya harus dilawan dan setelah berlalu akan berasa 
nikmat keimanan. 

Adapun sebab yang mengurangi keimanan, diantara: 

1. Kejahilan terhadap agama dan ilmu syariat; 

2. Kelalaian keberpalingan dan melupakan petunjuk, disebut di 
beberapa tempat di alquran dalam celaan 

3. Berbuat maksiyat dan dosa besar; 

4. Menaati jiwa yang gemar dengan kejelekan, sebab jiwa ada 
3 macama, ada yang tenang dalam keimanan, muthmainah, 
nafsu lawamah, amarotun bi suu. 
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_y ^ 

Sj i9 » » 

^JJ3^ 

Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha Penyanyang. [Surat Yusuf (12) 
ayat 53] 

5. Terfitnah dengan dunia dan selalu condong kepadanya 
terkait hatinya kepadanya; mungkin ada yang berkata ada di 
antara para sahabat ada orang yang kaya dan berharta, 
emmang benar perkara yang diperlukan dalam 
kehidupannya, tetapi keberadaaan dunia di dalam hati itu 
yang mengurangi keimanan, orang sholeh keberadaan dunia 
di tangannya saja bukan di hatinya kapan diperlukan maka 
akan dikeluarkan untuk Allah dan RAsulNya; 

6. Mengkuti ajakan syaithon, sekrang ini ajakan syaithon luar 
biasa banyaknya, syaithon punya jalan2 menyesatkan 
manusia dan dalam alquran diakatakan. 


O 4ijT ^o5^j E Lujj3^ 
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Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan 
untuk pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. 
Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu 
musuh yang nyata bagimu. [Surat Al-An'am (6) ayat 
142] 

7. Teman duduk yang jelek dan sibuk dalam perkara yang tidak 
bermanfaat. 

Kalau kita sudah mengetahui cakupan iman akan luar biasa 
mengingatkan kita tugas kehidupan, kalau kita habiskan seluruh 
kehidupan untuk memakmurkan makna keimanan tidak akan 
cukup. Diantara pokok keimanan, adalah hal hal yang berkaitan 
dengan amalan hati, pentingnya seorang mempelajari tauhid, 
sebab seorang akan mengenal letak keagungan ibadah dan yang 
menyebabkan ibadah lebih diterima di sisi Allah, seperti sahabat 
generasi berikutnya juga dan banyak di dalam sejarah manusia 
beramal di amalan ibadah yang lebih banyak dari sahabat tapi sisi 
keutamaan tidak ada yang mengungguli sahabat, kenapa? Karena 
yang sedikti bersama keimanan akan berlipat ganda. Kat ulama 
kalian tidka didahului abu bakar karena banyaknya sholat dan 
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puasa tetpi karena keimanan bercokol di hatinya. Maka dia akan 
mengerti ucapan ulama 

(j dijuiuo (Ji«j (J ^yo 


Bagaimana saya mengikuti jalan santaimu 
tapi engkau sampai dahulu 

Di dalam pembahasan tauhid tampak nilai keimanan dan 
beratnya titik pahal di sisi allah. 

Kemudian kata beliau Al Imam Humaidi 

Ucapan tidak bermanfaat kecuali disertai amalan, karena itu 
orang yang beramal, dia berkata kami beriman tapi tidak 
beramala maka tidak bermanfaat ucapannya 
Firman ketika tenggelam dia beriman, tapi tidak diterima amalan 
yang membernarkan 




Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk 
orang-orang yang berbuat kerusakan. [Surat Yunus (10) ayat 91] 
Demikian punya ucapan amalan tidak diterima kecuali dengan 
niyat 
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Kaum munafikin bersaksi la ilaha ilallah, dan sholat walaupun 
malas, hadir pula jihad walaupun paling belakang dan 
menggembosi 

Di dalam alquran, innal munafikina fi darkil asfali minanar 
Karena tidak ada amalan yang membenarkan ucapan lisan dan 
perbuatan tubuhnya 

Tidak bermanfaat ucapan, perbuatan, dan niat kecuali dengan 
mencocoki As-Sunnah (aqidah yang benar). 

Penjelasan 

Demikian ucapan amalan niyat kecuali dengan mencocoki As 
Sunnah, 

Maka amalan tidak akan diterima, nabi bersabda man amil 
amalan laysa amruna. 

Di bab ini telah menyimpang beberapa kelompok, diantaranya 
orang murjiah yang mereka mengeluarkan amalan dari keimanan, 
dan murjiah bertingkat2 dari mereka ada yang berkata keiamnan 
cukup dengan tasdiq, dianatara cukup dengan ucapan saja, dan 
dianatara mereka iman cukup dengan ucapan dan keyakinan, 
amalan tidak masuk ke dalamnya. 

Demikian pula telah menyimpang khowarij dan muktazilah, 
mereka berkata iman itu apabila hilang sebagian hilang 



seluruhnya. Umumnya mereka menganggap iman itu satu 
kesatuan. Dari kesesatan ucapan murjiah adlaah imannya penjudi 
pezina peminum khomr sama dengan orang yang raji sholat zakat 
dan menjaga kewajiban karena mengangap iman satu kesatuan. 
Adapun khowarij mengatakan kapan hilang sebagian hilang 
seluruhnya, seperti berbuat maksiyat maka dia keluar dari 
keislaman. 

Berbeda dengan keyakinan orang yang mengenal sunnah, ualam 
emngatakan mukmin ketika berbuat dosa maka kurang 
keimanannya. Inilah global penjelasan keimanan. 
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Ushul Sunnah Imam Al Humaydi 3 
Bismillah, amma ba'du 

Pada pokok keyakinan yang ketiga, seputar para sahabat 
rasulullah, terkait pembahasan sahabat dan keyakinan ahiu 
sunnah ada beberapa perkara yang perlu dijelaskan. 
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Kemudian Imam Humaidi berkata: 

. • ^1 6^ < obe^l 

U:!^) ^ ^U 03^3^? 0^ chl^b} 

[10^1] {oUj^V 

(Wajib) mendoakan rahmat kepada semua Shahabat 
Muhammad Shallallahu 'Alaihi wa Sallam karena Allah Azza wa 
Jalla telah berfirman, "Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: 'Ya Tuhan 
kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah 
beriman lebih dahulu dari kami/" (QS. Al-Hasyr [59]: 10) 


fj£’ \ds/\ | 04 ^ < | 04 J jlaAl«j!^b jls 

: Jl3 <GI ^ju/\ ^ viJLIU ^ (iUJu 4J < Ai-wJl 

. Jbo. idji " 
. Lhi^^' : JLa3 

UJ jAcI Ujj 03 ^ 3 ^? 

." 4 J Jjij> ^ 104) lift Jflj |oJ [1Q8 

Tidak sah keimanan kecuali meminta ampunan untuk mereka. 
Siapa yang mencaci mereka atau merendahkan seorang dari 
mereka maka dia bukan di atas As-Sunnah dan tidak 
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mendapatkan harta fa'i (rampasan perang tanpa perlawanan 
yang diambil dari baitui Maal) sedikitpun. 

Lebih dari satu orang mengabarkan kepada kami dari Malik bin 
Anas bahwa dia berkata, "Allah membagi fa"i dalam firman-Nya: 
'Fa'i untuk orang-orang miskin Muhajirin yang diusir dari 
kampung halamannya/ lalu Dia berfirman, 'Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka 
berdoa: 'Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami/ (al-ayah) 

Maka Siapa yang tidak mendoakan ini kepada mereka maka dia 
bukan termasuk orang yang boleh mendapatkan harta faM." 
Penjelasan 

Pertama definisi sahabat, sahabat kata Imam al-Bukhari 
mengatakan dalam kitab ShahTh-nya (11/5): "Siapa saja dari 
kalangan kaum muslimin, yang pernah menyertai dan melihat 
Rasulullah, maka ia terhitung sahabat nabi". Kata ibnul madini, 
sahabat adalah yang bersahabat dengan nabi atau melihat nabi 
walau satu saat dari waktu siang. Imam Ahmad rahimahullah 
berkata: "Siapa saja yang menyertai Rasulullah setahun, sebulan, 
sehari, atau sesaat, atau melihat beliau, maka ia termasuk 
sahabat Nabi. Derajat masing-masing ditentukan menurut jangka 
waktunya menyertai Rasulullah". Dan banyak lagi definisi para 
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sahabat. Dana yang paling indah dan paling lengkapnya dari ibnu 
hajar beliu menyimpulkan deifinisi sahabat, defisini yang paling 
sahih saya ketemukan tentang sahabat adalah: siapa yang 
berjumpa dengan nabi dalam keadaan berimana kepada beliau 
dan meninggal diatas keislaman. Man laqiya masuk ke dalamnya 
perjumpaan dengan melihat maupun dengan tidak melihat. 
Masuk ke dalamnya yang duduk bersama, apakah meriwayatkan 
atau tidak, ikut yang berperang ataupun tidak. Namun tentunya 
kedekatan dengan rasulullah membedakan derajat dan 
kedudukan sahabat, mereka bertngkat2, sebagian ulama 
membagi 10 thobaqot ada yang membagi 12 thobaqot, karena 
dimaklumi ada sahabat yang pertama masuk islam, ada yang 
masuk islam di makkah, ada yang berhij'rah ke habasyah, ada yang 
berhij'rah di madinah, ada yang membaiat di bait ridhwan, dan di 
baiat qodah 1 dan 2, ada yang hadir di perang badr, dan 
selainnya. Tapi semuanya sebagai sahabat terhitung wajib 
mendoakan rahmat kepadanya tanpa terkecuali. Darimana kita 
mengetahui mana sahabat? 

Pertama diketahui dengan jalan tawattur, seperti abu bakr, umar, 
utsman ali, sudah dimaklumi mereka sahabat oleh ummat islam 
dari masa ke masa 



Kedua diketahui dengan kemasyhuran, dari banyaknya riwayat 
hadits 

Ketiga diketahui dari cerita sahabat lain, pengkabaran 
Keempat, terkadang sahabat tersebut yang menceritakan sendiri 
namun disyaratkan dengan kadar masa hidup di masa Nabi. 

Ada buku2 yang ditulis ulama tentang nama nama sahabat, yang 
paling penting kita tegaskan kedudukan para sahabat sanagta 
besar di hati kaum muslim, allah memberikan pujian di alquran 
kepada mereka, allah menjadikan ciri symbol kebaikan ummat 
pada para sahabat. 


C)^sLujJjiS\ 


Kamu adalah umat yang terboik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah 
itu lebih balk bag! mereka, di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. [Surat 
Ali-lmran (3) ayat 110] 

Karena mereka menjadi khithob ayat ketika turun, 

Dan firman allah di dalam al quran di surat at taubah ayat 100 
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4ijT jL^^ijlilTj ^ya C)^suUujS\j 

jOjiaijT jjAlT dil'^Eli^t I4:j5 j^jdl:> Jl^^T °^ 3 ^ j 3 


Orang-orang yong terdohulu lagi yang pertamo-tama (masuk 
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan balk, Allah ridha kepada mereka dan 
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bag! 
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya 
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan 
yang besar. [Surat At-Taubah (9) ayat 100] 

Perhatikan keutamaan sahabat, sampai yang mengikuti mereka 
juga mendapat keutamaan mereka 


U JJ6 ^ya hjZjJtS\ ^\Jm (j ojjcbT (3^4^! Q 'jT' ^^' 13 

oot" at tl* 


Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
muhajirin dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir 
berpaling, kemudian Allah menerima taubat mereka itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka, [Surat At-Taubah (9) ayat 117] 
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Kalau kita melihat penyebutan di alquran selalu didahulukan al 


muhajirin dan anshor disebabkan keutamaan mereka. 

Allah subhanahu wa ta'ala juga menyebutkan keutamaan para 
sahabat 


\JiSj jUS^T jjix. tljuil (Dj-AlJ 

jO-gJbuO (^ij'5 ^1 4AJl ;2)3-*-UJ 

^45^^-uj JiJlJcLujIs j jll9 t3 E 

^O-gJuO CUl^Jil^T JojU*^ ^ilP^ (.l-CStAJ 

j3-?'l3 iyhJui 


Muhommad itu adolah utuson Allah don orong-orang yang 
bersomo dengon dio adolah keros terhodop orong-orang kafir, 
tetopi berkosih soyong sesomo mereka. Kama 11 hot mereka ruku' 
don sujud mencori karunio Allah don keridhoon-Nyo, tondo-tondo 
mereka tompok podo muko mereka dor I bekos sujud. Demikionloh 
sifot-sifot mereka dolom Tourot don sifat-sifot mereka dolom Injil, 
yoltu seperti tonomon yang mengeluorkon tunosnyo moko tunas 
Itu menjodikon tonamon itu kuot lolu menjadi besorloh dio don 
tegok lurus di otos pokoknyo; tonomon itu menyenongkon hot! 
penanam-penanomnya koreno Allah hendok menjengkelkon hot! 
orong-orang kafir (dengon kekuoton orong-orang mukmin). Allah 
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menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. [Surat Al-Fath (48) ayat 29] 

Perumpamaan sahabat diuraikan di taurat dan juga diuraikan di 
injil menunjukkan keutamaan sahabt rosulullah 
Allah berfirman : 




Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. 
Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan 
benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi Allah 
menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan 
keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu bend 
kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah 
orang-orang yang mengikuti Jalan yang lurus, [Surat Al-Hujurat 
(49) ayat 7] 




Para sahabat berada di urutan paling awal 

Oi (^J jjl 13 :^ 3 ^ ijJuoli L^IIj 

^Ajuo t53^ ^ Cy> iSj^ 

^ diil JuJ ^33^ ti) ^Lojl lujj 03^3-^ cd ci'-^ (^33^ 
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f 


Hoi orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepoda Allah 
dengon touboton nosuhoo (toubot yang semurni-murninyo). 
Mudoh-mudohon Robbmu okon menutupi 

kesolohon-kesalohonmu don memosukkonmu ke dolom jonnoh 
yang mengolir di bowohnyo sungoi-sungoi, podo hori ketiko Allah 
tidok menghinokon Nobi dan orang-orang mukmin yang bersomo 
dio; sedong cohoyo mereko memoncor di hodopon don di sebeloh 
kanon mereko, sambil mereko mengotokon: "Yo Robb komi, 
sempurnokonloh bag! komi cohoyo komi don ompuniloh komi; 
Sesungguhnyo Engkou Moha Kuosa atos segalo sesuotu”. [Surot 
At-Tohrim (66) oyot 8] 

Di dalam hadits rasulullah memberikan perumpaan. 




o - o ^ 


"Bintong-bintong itu sebogoi penjaga longit, opobilo 
bintong-bintong itu hilong moko dotongloh opo yong dijonjikon 
otos longit itu. Dan oku odoloh penjogo bogi paro shohabotku, 
opobilo oku teloh pergi (meninggol dunio) moko okon dotong 
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kepada shahabotku apa yang dijanjikan kepada mereka. Dan para 
shahabatku adalah penjaga bagi umatku, apabila shahabatku 
telah pergi (meninggal dunia) maka akan datang apa yang 
dijanjikan kepada mereka.' 

Perhatikan keagungan para sahabat sebagai pengaman di tenah 
ummat 

Dari hadits said al khudhri, akan datang suatu masa manusia 
melakuakn perprangan maka ditanyaka ada diantara sahabat 
nabi, maka allah beri kemenangan kepada mereka 

OoLo 

OoLJI C.Ji^ ^ ^ '■^3^ I— 

^ 4j ^0-^ 4jkXc- ilUl (J>A ;2)3J3-®^ 

i^\j 033^ (J^ oJlill C-oCJl C-iA^ 

t 5!3 c 5!3 DJijJ c-A^l 03^ diAJl 

^ '■^3^ (®i^3 dudi J-»25 ^5^1 “ 


Akan datang suatu masa, yang saat itu ada satu pasukan dikirim 
(untuk berperang). Mereka berkata: 'Coba lihat, adakah di antara 
kalian seorang sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam?' 
Ternyata ada satu orang sahabat Nabi, maka karenanya Allah 
memenangkan mereka. Kemudian dikirim pasukan kedua. 
Dikatakan kepada mereka: 'Adakah di antara mereka yang 
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pernah melihat sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam?' moko 
karenanya Allah memenongkan mereka. Lalu dikirim pasukon 
ketiga. Dikatakan: 'Coba llhat, apakoh ada dl antara mereka yang 
pernah melihat seorang yang pernah melihat sahabat NabI 
Shallallahu 'alaihi wa sallam?' maka didapatkan satu orang, 
sehingga Allah memenangkan mereka. Kemudlan dikirim pasukan 
keempat. Dikatakan: 'Coba llhat, apakah ada di antara mereka 
yang pernah melihat seorang yang pernah seseorang yang 
melihat sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam?" maka 
didapatkan satu orang. Akhirnya Allah memenangkan mereka". 
[13]. 

Perhatikan dari keutamaan melihat sahabat, jangankan orang 
yang melihat murid sahabat, bahkan yang melihat orang yang 
melihat murid sahabat ini semua ketiga generasi terbaik, nabi 
bersabda 

Sebaik2 masa masaku kemudian setelahku kemudian setelahku 

"Sebaik-baik manusia adalah yang ada pada zamanku, kemudian 
setelah mereka, kemudian setelah mereka" 

Tidak ada yang lebih baik dari itu, karena itu kita wajib menjaga 
lisan dari sahabat, tidak boleh menjelekkan, mencela, tidak 
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beoleh menyebutkan dengan kejelekean, dan diantara etika 
terhadap mereka adalah dengan mendoakan mereka mendoakan 
rohmat memujinya. Ketika disebutkan nama mereka disebutkan 
rodhiyallahu anhu, hum, ha huna, 

Ibnu mas'ud berkata 

Allah melihat hati para hambanya, Maka ditemukan hati 
Muhammad dipilih untuk dirinya, kemudian melihat hati 
hambanya maka hati para sahabat adalah hati paling baik maka 
mereka dijadikan pendampingnya berperang 
'Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu anhu berkata: "Barang siapa 
di antara kalian ingin mengikuti sunnah, maka ikutilah sunnah 
orang-orang yang sudah wafat. Karena orang yang masih hidup, 
tidak ada jaminan selamat dari fitnah (kesesatan). Mereka iaiah 
sahabat-sahabat Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam . 
Mereka merupakan generasi terbaik umat ini, generasi yang 
paling baik hatinya, yang paling dalam ilmunya, yang tidak 
banyak mengada-ada, kaum yang telah dipilih Allah menjadi 
sahabat Nabi-Nya dalam menegakkan agama-Nya. Kenalilah 
keutamaan mereka, ikutilah jejak mereka, berpegang teguhlah 
dengan akhlak dan agama mereka semampu kalian, karena 
mereka merupakan generasi yang berada di atas Shirathal- 


75 



Mustaq?m."[8] Beliou Radhiyallahu onhu juga berkata: 
"Sesungguhnyo Allah Subhanohu wa Ta'ala mellhat bail para 
hamba-Nyo. Allah menemukan hat! Muhammad adalah 
sebalk-balk hatl hamba-Nya. Allah memilihnya untuk dIri-Nya dan 
mengutusnya dengan membawa risalah-Nya. Kemudlan Allah 
mellhat hatl para hamba setelah hatl Muhammad. Allah 
mendapatl hatl sahabat-sahabat bellau adalah sebalk-balk hatl 
hamba. Maka Allah mengangkat mereka sebagal wdzir 
(pembantu-red) Nabl-Nya, berperang demi membela agama-Nya. 
Maka apa yang dipandang balk oleh kaum musllmin (para 
sahabat), pasti balk dl sisl Allah. Dan apa yang dipandang buruk 
oleh mereka, pasti buruk dl sIsl-Nya". 

Diantara perkataan ibnu mas'ud: Man kana minkum mustanan 
falyastana bikumul maat wa taasakku bima, fainnahum alal hudal 
mustaqim 


4JlJI Luujljuo 

<Lfl£Ki <UJlc ojjb Jjt 

^oJuu^ 4;*j5s.4aJ 




"Siapa saja yang mencari teladan, teladanilah para sahabat 
Rasulullah S/7o//o//o/7L/'o/o//?/ Wasallam. Karena merekalah orang 
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yang paling baik hatinya diantara umat ini, paling mendalam ilmu 
agamanya, umat yang paling sedikit dalam berlebihan-lebihan, 
paling lurus bimbingannya, paling baik keadaannya. Allah telah 
memilih mereka untuk mendampingi Nabi S/7 o//o//o/7l/'o/o//?/ 
Wasollam dan menegakkan agama-Nya. Kenalilah keutamaan 
mereka, dan ikutilah jalan mereka. Karena mereka semua berada 
pada shiratal mustaqim (jalan yang lurus)". 

Dan uraian ucapan ulama salaf tentang keutamaan sahabt sangat 
banyak. Hendaknya diingat apa ynag ditegaskan al humaidi, tidak 
dianggap seorang beriman kecuali dia memohonkan ampun untuk 
para sahabat. Dan termasuk keindahan pada iman, anas bin malik 
berkata saya tidak pernah bergembira dalam hidup kecuali 
mendengar hadits nabi bersabda. 


Ool 4ji}s- 4Jlj1 


,>31 

oi y^3 


"Kami tidak pernah merasakan kebahagiaan sebagaimana 
kebahagiaan kami ketika mendengar sabda Rasululidh , 'Engkau 
akan bersama dengan orang yang engkau cintai.' Anas 
Radhiyallahu anhu mengatakan, 'Saya mencintai Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam , Abu Bakr dan Umar. Saya berharap bisa 
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bersama mereka dengan sebab kecintaanku kepada mereka 
meskipun saya tidak mampu melakukan amalan yang mereka 
lakukan. 

Siapa yang ingin ditinggikan derajatnya oleh Allah maka 
hendaknya mencintai para sahabat, pebelaan terhadap sahabat 
menujukkan kedekatan dan kecintaan kepada mereka. 
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Mencela sahabat adalah dosa yang sangat besar, karena rosul 
bersabda, 

^ AjSs- £5^^ CJ^ CJ^ AjS- itbl 

4.Lusaj Juo Lo 1^5 jS-\ j^Ail ^Jl>1 C)\ ^jL?c^l 


Dari Abu Sa'id Al Khudri Radhiyallahu 'ohnu, beliau berkata: 
Rasululloh Shollallohu 'olaihi wa sallom telah 
bersobda/'Jangonloh kalian mencela sahabat-sahabatku. 
Seandainya salah seorang dari kalian berinfaq emas seperti 
Gunung Uhud, tidak akan menyamai satu mud (infaq) salah 
seorang dari mereka dan tidak pula setengahnya. 

Mencela sahabat ada beberapa tingkatan 

Apabila mencela seluruh sahabat nabi dianggap kafir keluar dari 
islam, dianggap mencela Islam seluruhnya karena Islam sampai 
dengan perantaraan para sahabat, di aqluran dipuji sahabat 


(JjjlJ Lo ^oJjLS SjjScmJ\ C-C50 (j^Cuo^^AJT 4ijT iAAJ ^ 

LtcXS ilj 


Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan member! balasan 
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kepada mereka dengan kemenangon yang dekot (waktunya). 
[Surat Al-Fath (48) ayat 18] 

Waktu itu yang membaiat jumlahnya 1400 lebih para sahabat. 
Memcela sahabat adalah perkara yang membatalakan 
keislamannya. 

Demikian apaabila mencela sahabat nabi yang dipastikan 
keutamaannya, seperti mencela asiyah atau menuduh dengan 
tuduhan kaum munafikin, 10 ayat tentangkesucian aisayh dari 
tuduhan tersebut, barangsiapa mencela beliau maka telah kafir. 
Adapaun mencela sebagian sahabat maka dilihat dari sisi mana 
celaanya, akan tetapi sangat besar dosanya. 

Hendaklah lisannya selamat dari perkataan sahabat, hendaklah 
didoakan dan disebut pujian tidak disebutkan pertikaian, karena 
ijtihad mereka, kalao benar mendapat 2 pahala kalau salah 
mendapat 1 pahala, hendaklah tidak membuka lembaran 
pertikaian para sahabat, karena terkadang mendapat sesuatu 
yang jelek tentang sahabat dan ini bertentangan dengan makna 
keimanan. Hendaklah hatinya cinta memuliakan mengetahui 
kedudukan, tidak ada hasad dan dengki terhadap sahabat. Banyak 
dari ulma salaf kalau disebut sahabat mereka menesteskan air 
mata andaikata bukan karena jasa mereka maka kita tidak akan 
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meraskana islam ini dengan perantaraaan mereka, hendaknya 
mengerti dan keutamaan sahabat. 

Ada dua kelompok yang menyimpang didalam menyikapi sahabat 
Syiah rofidhoh dan yang berjalan diatas jalan mereka, mencela 
sahabat dan mengkafirkan para sahabat. Ini hukumnya di 
kalangan ulama mereka kelaur dari islam karena mengkafirkan 
hamper seluruh sahabat. Syiah rofidhoh berkeyakinan rojaah di 
hari kiamat abu bakar umar utsaman dibangkitakan dan ali 
dibangkitan kemudian mengqishosh Abu Bakar 'Umar 'Utsman 
atas kejahatan merebut hak 'Ali bin Abi Tholib, dan ini merupakan 
kedunguan mereka di buku2 mereka dan di aqidah mereka, di 
keyakinan Syiah bahwa Al-Quran itu kurang, mereka punya 
Mushaf Fathimah 3 kali lipat dari apa yang kita miliki, dan ini 
kekafiran yang nyata, mengatakan Al-Quran kurang walau 1 huruf 
ini kekafiran menurut para ulama. Sebagian orang Syi'ah kalau 
ditanya, o ini tidak ada perkataan tersebut, dan itu biasa ucapan 
mereka karena taqiyyah bagian dari agama mereka, kalau baca 
buku mereka, menulis khusus bahwa Al-Quran yang kita pegang 
kurang, dan ada riwayat-riwayat mereka meunjukkan mereka 
berkeyakinan Al-Quran kurang, secara umum mereka 
menyimpang di pembahasan sahabat. 
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Ada kelompok lain di pembahasan sahabat disebut, kelompok 
nawaashib, mereka mengkafirkan menampakkan permusuhan 
kepada Ahiu Bait, 

Khawarij mengkafirkan sahabat karena dianggap tidak berhukum 
dengan hukum Allah, 

Ada kelompok kamiliyah pengikut Abu Kamil, dia kafirkan sahabat 
karena merampas ahli bait, dan juga mengkafirkan AhlulBait 
karena tidak mengambil haknya, semua kelompok yang 
menyimpang dari jalan yang lurus. 



Kemudian Imam Al-Humaidi berkata: 


< 4ijl 

lijjb ^ i 3"^ (JI 5 0*^3 


Al-Qur'on adalah Kalamullah/Firman Allah. 

Aku mendengar Sufyon [bln Uyalnah] ^ berkata, "Al-Qur'an 
adalah Kalamullah dan 

slapa yang menyatakan bahwa la makhluk maka dia seorang 
mubtadi' (ah 11 bld'ah) yang belum pernah kami den gar seorang 
pun (dari para a hi I had its) yang mengatakan ini." 

Penjelasan: 

Pentingnya mengambil llmu dari guru, sahabat belajar dari Nabi, 
tidak ada Sahabat yang berpikir sendiri tapi mereka mengambil 
tuntunan pengajaran dari Nabi, mereka n=mengambil hadits, nabi 
meluruskan mengingatkan, demikian Sahabat didik Nabi sampai 
sempurna Syariat Islam dan turun 




Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 


^ Abu Muhammad Al Hilali Al Makki termasuk Guru Imam Asy-Syafi'l, orang berkata Adnaikata tidak ada 
Imam Malik di MAdinah dan Sufyan di Makkah maka hilang llmu di Negeri Hijaz 
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telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lag! Maha Penyayang. [Surat Al-Ma'idah (5) ayat 3] 
Kemudian Sahabat mengajarkan ilmu kepad aTabi'in demikian 
generasi berikutnya hingga hari ini, saiapaun alim ulama dari 
masa ke masa yang merupakan rujukan pasti mengambil ilmu dari 
guru. Padahal kalo cerdas dan jenius, tidak ada istilah otodidak, 
mempelajari sendiri, karena di dalam agama dia mengambil ilmu 
dari guru. Seorang yang belajar agama hendaklah pandai melihat 
kepada siapa dia berguru. 

Kata ibnu Sirrin sungguh ilmu adalah agama maka lhat dari siap 
kalian mengambil agama kalian. 

Memlih guru yang lurus manhajnya bagus aqidahnya dan dikenal 
nasihat di tengah ummat cinta kebaikan. 

Berkaitan terhadap keimanan bahwa alquran adalah kalamullah 
/firman allah, yang merupakan perkara yang besar di masa itu 
terjadi erseteruan yang dahsyat antara ahli sunnah dan ajhiu 
bidah, imam ahmad dipenjara di 3 generasai kekauasaan karena 
membela keyakinan alquran kalamullah. Keyakinan ini disepakati 
oleh ulama. 
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Kalamullah, kalam artinya pembicaraan Allah subhanahu wa 
Ta'ala. Secara bahasa kalam adalah lafzun mufid lafaz yang 
memberikan faidah pengucapan yang dipahami. Kalam itu sendiri 
adalah dengan huruf dan suara. Dari pengertian bahasa tidak ada 
yang mem=nyelisihinya kecuali setelah muncul Abul HAsan 
Asy-ari, Abu Manshur MAturidi dan Ibnu Kullab yang membuat 
bida di dalam lafazh kalam yang mengatakan bukan lafaz dan 
suara, di dalam kalimat bahasa arab yang terdiri dari 3 huruf Kaf 
Lam Mim yang menunjukkan bermakna tampak, seperti kata 
Lakama meninju orang yang ditinju itu tampak atau tidak, Kalim 
melukai itu tampak atau tidak? Tampak. Sangat tidak cocok dari 
segi bahasa, kalao kalam adalah pembicaraan dalam jiwa tanpa 
huruf dan suara. Allah mensifatkan dirinya dengan sifat 
Kalam/berbicara dan dalam banyak hadits, wajib kita tetapkan 
sifat kalam sifat dzat fi'liyah yang terus menerus dengan sifat 
berbicara, allah berbicara dengan kehendak dan keinginannya, 
dan pembicaraan allah adalah pembicaraan yang paling indah 
baik tidak ada yang lebih indah darinya, pembicaraan allah tidak 
sama dengan makhluq, allah tidak boleh disamakan dengan 
makhluq, allah berfirman 
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3'.'»^ljJl ^<./0-i*iJl ^ A}X/:S ^yujJ 


ot ^ St 


(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dio menjadikan bagi komu dari 
jenis komu sendiri posongon-posongon don dori jenis binotong 
ternok posongon-posongon (polo), dijodikon-Nyo komu 
berkembong biok dengon joion itu. Tidok odo sesuotupun yong 
serupo dengon Dio, don Dioloh yong Moho Mendengor don 
Melihot [Surot Asy-Syuro (42) oyot 11] 

Allah berbicara kepad ayang dikenhendaki, kepad malaikat kepad 
nabi, berbicara kepada adam, musa dan nabi Muhammad. Kalam 
Allah sesuai dengan kehendak dan keinginannya, allah berbicara 
dengan alquran, berfirman dengan taurat, allah mengucapkan 
injil. Maka alquran dari kalam Allah seluruhnya, surah ayat 
kalimat per kalimat. Dan alquran diturunkan allah subhanahu wa 
tala kepad anagi Muhammad SAW. Maka ini dari keyakinan pokok 
berkaitan sifat kalam, disini al imam humaidi menegaskan alquran 
adalah kalamullah. 

Friman Allha 


dJLl'S5;j4liLo ^ lij\Se3Ju\ ^ JcS-t 0I3 
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Dan jiko seorong diantara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supayo ia sempat 
mendengor firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang 
aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui. [Surat At-Taubah (9) ayat6] 

Ayat ini berkaitan dengan orang kafir masuk ke negeri islam 
meminta jaminan. 

Seseorang mendengar alquran darimana? Dari Allah langsung? 
Dari jibril? Dari nabi? Tidak, tap! dari orang yang membacakan 
alquran. Alquran ditulis di mushaf kertas dan itu makhluq, tap! 
yang tertulis bukanlah makhluq tap! kalamullah, hamba yang 
membca tulisannya perbuatan hamba makhluq tap! yang dibaca 
adalah kalamullah. 

Siapa yang berkata alquranmakhluq maka ahiu bida, dulu ummat 
islam tidak mengenal kecuali keyakina alquran adalah kalamullah 
mereka mengagungkannya membesarkannya hingga datang ahIu 
bida yang mereka mengatakan alquran adalah makhluq artinya 
ciptaan Allah maka ini yang diingkari oleh para ulama, dan mereka 
kafirkan jahmiyah yang mengatakan bahwa alquran makhluq. Sisi 
kekafirannya adalah sangat jelas, kalau mereka katakan alquran 
makhluq padahal alquran sifat allah berarti mereka mengatakan 
bahwa sifat allah adalah makhluq, kalau dia berkata bahwa 
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tangan allah adalah makhluq maka ini kafir, kalau dia berkata 
bahwa pendengaran allah adalah makhluq jelas kekafirannya 
demikian juga bila mengatakan ucapan dan firman allah adalah 
makhluq dan ucapan ini kemungkaran yang sangat besar dan 
konsekuensi membawa kepada kehancuran yang sangat besar. 
kalau dia berkata Alquran itu makhluq Bacakan pada dia qui 
huwallahu ahad, apakah smeua ini makhluq? 

Arrohman allamal quran, apakah ini makhluq? Maka ini kekafiran 
yang nyata Berarti dia hukumi allah sebagai makhluq. 

Dan kalu dia katakan alquran makhluq berarti rasul telah 
mengajarkan kepada manusia berbuat kesyirikan karena rasul 
mengajarkan berobat dengan membaca alquran, berarti kalo ada 
yang mengambil kesembuhan dengan makhluq maka ini musyrik 
namanya, doa pagi dan petang audzubikalimatillahi tammat min 
syarri ma kholaq. 

Dan kalu dia katakan alquran makhluq berarti Nabi telah 
mengajarkan kepada manusia berlindung dari makhluq Allah dan 
ini kekafiran yang nyata, kalau dihitung kekafiran yang timbul di 
belakang keyakinan ini sangat banyak. 

Telah sepakat mengkafirkan jahmiyah 500 ulama dinukil oleh 
lalakai syarh ushul itiqod ahiu sunnah diakhirnya ini 500 jika saya 
lebih telaten maka saya akan dpatkan lebih dari itu, dan imam 
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thobroni. Hendaknya diketahui mengatakan alquran makhluq 
adalah kekufuran yang nyata, dikafirkan ornag yang 
mengatakannya. 

Ketika imam ahmad mempertanahkna keyakinan ini di 3 generasi 
kekuasaan berjayalah ahlus sunnah kembali dengan keyakinannya 
dan ahiu bida yang mengatakan alquran makhiu diketahui 
kesesatannya dan memulai bersembunyi mengemas bidahnya 
dengan bahasa lain, muncul kelompok menyimpang di maslaah 
alquran ini. 

sebagian muncul dengan Lafziyah, kata dia lafzku membaca 
alquran adalah makhluq, hamba dan pengucapannya dalah 
makhluq ini benar akan tetapi yang dimaksudkan adalh lafaznya 
snediri yang makhluq, imam ahmad sangat menangkap bidah ini, 
muncul pula kelompok lain kelompik ini waqifiyah, ketika ditanya 
dia tidak mengatakan alquran bukan makhluq, saya tawaqquf, 
imam ahmad mengatakan kebidahannya lebih jelek dari 
jahmiyah. Sedangkan kebenaran sangat jelas. 
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^jj jooJbl^l ^ (JLfl^ 
." (j^o.b < U?tA bl b 

. " 4 Juo ^ ^_^J>■ (Jj i (_5^ b C^Sum\ ": JI53 o<-yaJL 9 

Aku mendengar Sufyan berkata, 

"Iman odaloh ucopan (hati dan lisan) don perbuoton yang biso 
bertomboh don berkurong." 

Saudaranya yang bernama Ibrahim bin Uyainah berkata, 

"Hoi Abu Muhommod, jongon kotokon berkurong." 

Sufyan marah dan menjawab, 

"Diomloh wohoi onok kecU, bohkon biso berkurong sompoi tidok 
tersiso suotupun dori keimanan sedikitpun^." 

Penjelasan: 

Imam bukhori berkata saya lebih berjumpa 1000 guru semua 
berkata iman qoulun wal amalan, dan perhatikan keteguhan 
seorang yang berguru, dari 100 menanamkan keyakinan tersebut. 


^ Seperti digambarkan pada hadits orang yang keluar dari neraka dan masih tersisa keimanan padanya 



. Jl*j 

(Wajib) menetapkan (meyakini) ru'yah (melihat Allah) setelah 
mati. 


Ru'yah adalah melihat Allah pada hari kiamat, setelah meninggal 
orang beriman dianugerahi nikmat melihat Wajah Allah. Adapun 
melihat Allah di keadaan dunia disepakatai akan kesesatannya, 
karena ada dari kalangan sufi yang mengatakan melihat allah 
dalam keadaan terjaga dan duduk. 

Nabi Muhammad berkata, tikda akan melihat Allah sampai kalian 
mati. 


Oo 


Olj-oJlJl Lo C-tAiaLS (J^ ^ 


[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya tidak boleh 
kita ambil, mengatakan: "Aku melihat Tuhanku dalam bentuk 
yang sangat indah. Dia berkata: dalam masalah apakah al-Mala' 
al-A'Ia (para malaikat) berselisih wahai Muhammad? Aku 
berkata: Engkau lebih mengetahui wahai Tuhanku. Maka 
kemudia Dia meletakan telapak tangan-Nya pada pundaku 
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hingga aku merasakan sejuknya di antaro dadaku, maka aku 
mengetohui segola opo yong odo di seluruh langit dan bumi"]. 

Adapun melihat dalam mimpi, maka Nabi berkata Roaytu fi ahsani 
shuroh, dan dimaklumi apa yang dilihat dari mimpi bukan 
merupakan gambaran sebenarnya 
Dianatara firman Allah yang menerangkan, firman Allah 

23) I4JJ Jl (22) 0^) 

"Wajah-wajah (orong-orong mukmin) poda hori itu berseri-seri. 
Kepada Tuhan-nyalah mereka melihat" (QS. Al-Qiyamah [75]: 
22-23). 


s , ^ 0 


Ayat lain allah berfirman 


Bagi orang-orang yang berbuat balk, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu 
hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. [Surat Yunus (10) ayat 26] 

Apa tambahn ini diterangkan di hadits riwayat muslim adalah 
melihat wajah Allah, dan merupakan kenikmatan terbesar 
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seorang mukmin, dan dimaklumi ya kenikmatan di surga dalam 
hadits qudsi yang shahih, Allah Azza wa Jalla berfirman: 




0'^' ^3 <^13 (5^ ^ f O^Jl£.1 


Aku sediakan untuk homba-homba-Ku yong sholih kenikmatan 
(tinggi di surga) yang belum pernah d Hi hat oleh mata, didengar 
oleh telinga dan terlintas dalam hati manusia.[3] 

Maka penduduk sorga berkata tambahan apa lagi? Kemudian 
mereka melihat wajah Allah subahanahu wa Ta'ala 


jjl ^yA bliu Ijiacl ul (Jll jllll ^ b4cJo3 

(j jjaJuoJaJI ^3j ol^l (^b ^o-Lu-o 

163 • :1 (( ob»j!^l s^bS") 


, s S 


Apabila penduduk surga telah masuk ke surga, Allah Taala 
berfirman: "Apakah kamu menginginkan sesuatu yang akan Aku 
tambahkan?". Mereka berkata: "Bukankah Engkau telah 
memutihkan muka kami dan memasukkan kami ke dalam surga, 
dan menyelamatkan kami dari neraka?". Kemudian Allah 
membuka tabir, dan tidak ada sesuatu yang telah diberikan 
kepada mereka yang lebih mereka cintai dari pada melihat 
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Tuhannya Yang Maha Tinggi. [HR.Muslim, dari Shuhaib)] 

Karena itulah seorang mukmin yang ingin mendapatkan 
keutamaan ini maka meyakini keyakinan ini maka dia wajib 
menjaga keimanan dank eyakinan dan memahami melihat Allah 
di hari kiamat adalah kenikmatan yang sangat besar bagi hamba, 
Rasul menggambarkan kaum mukminin melihat Allah seeperti 
melihat bulan di bulan purnama, sangat terang tidak tertirai oleh 
awan, mudah dilihat maka demikian pula kaum mukminin 
meliahat Allah 

Allah diliaht di 2 tempat di padang mahsyar dan di tempat kedua 
allah diliaht di surga 

Adapun di padang mahsyar orang kafir tertutup tidak bisa melihat 


Allah 


® ^ s ^ ^ ^ 0^ 000 ^ a 


"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian (pada hari 
kiamat), sebagaimana kalian melihat bulan ini (purnama). Kalian 
tidak berdesak-desakan ketika melihat-Nya" (HR. Bukhari no. 
554, 573, 4851, 7434 dan Muslim no. 633). 

Adapun kaum munafikin apakah melihat di padang mahsyar? 
Jawabannya melihat tapi tidak seperti kaum mukmin melihat 
Allah subhanahu wa ta'ala. Melihatnya tidak menujukkan 
ketenangan, kaum munafikin melihat Allah meyakini akan dibalas 
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kedustaan disingkap dan disiksa oleh Allah karena kemunafikan 
mereka. Hal ini diterangkan di hadits rasulullah. 

Hendaknya di kehidupan dunia kita mempersiapkan bekal 
dengannya berharap allah menjadikan kita di hari kiamat menjadi 
golongan yang melihat wajahnya yang agung. 
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Ushul Sunnah Imam Al Humaydi 4 
Bismillah amma ba'du 
Syahadatan arju biha yaumadin 
Sholalallahu alaihi wa ala alihi 



Imam Al Humaidi melanjutkan 


^ ( 3 ^ ^-3 

[64 oJoLoJl ] cJlc ^jJlsLo 4ijl Ju cJls^}: JjLo 

[67: ob^ixo olj.«-«J3} 

( 4^ Jujj <C-oJu?J3 4^1 Lo^ 

<4JuuJ3 <—^3 Lo ^Js. Uiaj 

[5: 41?] jjijjtJl (Js. t>o^jJl} 

• 345 t >«3 

(Jugo meyokini) opo (sifat-sifot Allah) yang ditegaskan disebutkan 
Al-Qur'an dan hadits Rasulullah, 

seperti firman: 'Orang Yahudi berkata bahwa tangan Allah 
terbelenggu, bahkan tangan-tangan mereka yang terbelenggu/ 
juga firman: langit-langit dilipat dengan Tangan Kanan-Nya/ 
dan nash yang semisal itu dari Al-Qur'an dan hadits maka kami 
tidak menambah-nambahnya dan tidak menafsirkannya (ke 
makna lain). 

Kami berhenti sebagaimana Al-Qur'an dan As-Sunnah berhenti 
diatasnya. 

Kami katakan: 'Ar-Rahman ber-istiwa' di atas 'Arsy/ dan siapa 
yang menyangka selain ini maka dia seorang ahli ta'thil pengikut 
Madz-hab Jahmiyah. 

Penjelasan: 
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Penyebutan beberapa ayat dari imam humaidi ingin menegasakan 
secara umum tentang kewajiban di dalam menetapkan sifat Allah 
Tala dan termasuk ppembahasan pokok, dianatara 
penyimpangan yang banyak terjadi adalaah di dalam nama dan 
sifat Allah subhanahu wa ta'ala dimana sejumlah manusia ada 
yang menolak anama dan sifat Allah dan mentakwilnya 
mengartikan tidak sebagaimana mestinya, disini Al Humaidi 
menegaskan kaidah dasar yang wajib dipegasnag setiap muslim 
dan muslimah di dalam pokok agamanya. Wajib amengimani 
membenarkan apa yang ditegaskana penyebutannya di alqruan 
dan hadits, kalo disebutkan dari sifat maka wajib menetapkan dan 
mengimaninya, ini kaidah umum di dalam permaslaahan nama 
dan sifat Allah. 

Allah berfirman: 





Hanya milik Allah asmaa-ul husno, moko bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmao-ul husna Itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 
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[Surat Al-A 'raf (7) oyot 180] 
Dan allah berfirman: 


' 3^3 ^ g^jy l3 


Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan 
bagi-Nya-lah sifat yang Maha Tinggi di langit dan di bumi; dan 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. [Surat Ar-Rum 
(30) ay at 27] 

Kewajiban kita adalah menetapkan setiap nama dan siafat yang 
ditetapkan di dalam Al-Quranul Karim dan rasulullah 
menetapkannya 

Kewajiban kedua, tidak boleh menolak memalingkan dari 
maknanya. Ini 2 kaidah dasar yaitu itsbat bila tamtsil, wa tanzih 
bila ta'thil( menetapkan tanpa menyerupakan, dan mensucikan 
tanpa meniadakan/menolak), Allah berfirman 



Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang 


99 








Maha Mendengar dan Melihat. [Surat Asy-Syuro (42) ayat 11] 
Adanya kemiripan dalam penamanan belum tentu menunjukkan 
kesamaan, missal di majelis ada beberapa nama Muhammad tapi 
orangnya berbeda, manusia punya pendengaran dan penglihatan 
ayam kambing punya pendengarana dan penglihatan, tapi apakah 
sama pendengaran dan penglihatan manusia dengan hewan, 
tidak mesti. Dan Allah tentunya tidak sama dengan makhluq 




Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang 
Maha Mendengar dan Melihat. [Surat Asy-Syura (42) ayat 11] 

Dari kaidah pokok menetapkan sifat adalah kaidah yang 
disebutkan Ketika Imam Malik (wafat th. 179 H) rahimahullah 
ditanya tentang istiwa' Allah, maka beliau menjawab: 




"Istiwa'-nya Allah ma'Ium (sudah diketahui maknanya), dan 
kaifiyatnya tidak dapat dicapai nalar (tidak diketahui), dan 
beriman kepadanya wajib, bertanya tentang hal tersebut adalah 
perkara bid'ah, dan aku tidak melihatmu kecuali da-lam 
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kesesaton." Kemudian Imam Malik rahimahullah menyuruh orang 
tersebut pergi dari majelisnya. 

Karena penamaan dan sifat-sifat murni diambil dari Al-Quran dan 
Sunnah, sebagaimana berbicara pada perkara ghaib yang tidak 
pernah dia saksikan, seorang tidak berbicara tanpa ilmu siapa 
berbicara di dalamnya maka telah berdusta atas nama Allah. 
Dimaklumi pembahasan nama dan sifat pembahasn ilmu ghaib 
tidak diberitahu bagaimananya, seorang mungkin pernah melihat 
atau seorang yang menggambarkannya atau ia pernah melihat 
yang mirip dengannya, dan ini tidak ada di Allahsubhanahu wa 
Ta'ala. Karena itu, dari keimanan dari nama dan sifat kita 
mengimani tanpa menanya bagaimana dan kaifiyatnya. 

Diberi contoh oleh imam humaidi tentang kaifiyat tangan 


E 


^ S Q a S $ y '' " 

Jj C-JI53 


Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", 

Orang yahudi punya banyak ucapan tentang Allah, mereka 
katakan tangan allah terbelenggu, allah itu faqir dan mereka kaya 
ini kelancangan orang yahudi, allah menjelaskan hakikatnya 


SjlAiJT (ja ^ 


101 
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0 
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sebenarnyo tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah 
yang dilaknat disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. 
(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 
menafkahkan sebagalmana Dia kehendaki. Dan Al Quran yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan 
menambah kedurhakaan dan kekafiran bag! kebanyakan di 
antara mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara mereka sampai ban kiamat. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka 
berbuat kerusakan dimuka bum! dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang membuat kerusakan. [Surat Al-Ma'idah (5) ay at 
64] 


Di dalam ayat terdapat penetapan sifat tangan Allah, Demikian 
ayat kedua. 


E‘i-4ju.40^ 


Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
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yang semestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggoman-Nyo podo hari kiamat don langit digulung dengon 
tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Moho Tinggi Dio dori 
opo yang mereko persekutukon. [Surat Az-Zumor {39) oyot 67] 
Maka kita wajib mengimani sifat tangan bagi Allah subhanahu wa 
Ta'ala, 

Kaidahnya bahwa kita imani sifat tersebut sebagaimana 
datangnya dengan meyakini sifat tangan bagi allah sesuai dengan 
kemuliaan dan kebesarannya dan memastikan sifat allah tidak 
sama/serupa dengan makhluq. Ini kaidar dasar memahami nama 
dan sifat Allah 

Kata al humaidi dan yang semisal dari Al-Quranul Karim dan 
hadits kita imani semua tidak boleh ditambah, di dalam 
penerjemahan Al-Quranul Karim. 


tetapi (dio memberikon itu semoto-moto) koreno mencori Wojoh 
Tuhonnyo yang Moho Tinggi. [Surot Al-Loil (92) oyot 20] 

Wajah diartikan keridhoan dan ini dimaklumi adalah hal yang 
bathil karena wajah dimaklumi di dalam bahasa arab kalau 
diartikan mencari ridho Allah, memang dari sisi makna benar tapi 
memaknai yat wajah Allah dengan mencari ridho Allah ini keliru. 
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tapi ayat ini disebutkan Wajah Allah harus ditetapkan sifat Wajah 
bagi Allah sebagaimana mestinya. 

Tidak boleh ditafsirkan, tangan ditafsirkan kekuasaan kekuatan 
dan selainnya dari sifat, jadi paling indah seroang memahami 
sifat2 letak kemudahan agam kita, di amembaca ayat hadits 
tentang sifat dia tetapkan dia tetapkan sebagaimana disebut di 
dalam Al-Quranul Karim dia usah berpikir macam2 karena tidak 
ada perbedaan antara yang cerdik dan yang tidak cerdik, antara 
orang kota dan kampung, tidak dibedakan karena Al-Quranul 
Karim yang dibacakan Cuma satu menunjukkan pembahasannya 
adalah seperti yang dipahami, siapa yang memalingkan dari 
makna tersebut telah berdusta atas nama allah, kalo dikatakan 
wajah semua paham dikatakan tangan semua paham, ketika 
dikatakan allah memiliki wajah dan tangan kita tetapkan 
sebagaimana ditetapkan, paling banyak muncul di kepala orang 
yang memiliki syubhat adalah ketika ditetapkan adanya wajah dan 
tangan bagi allah, apakah allah memiliki tangan dan wajah seperti 
kita, ini lah syubhat dari syaithon, kalo ditetapkan tangan pasti 
sesuai kemulian kebesaran allah dan pasti tidak sama dengan 
makhluqnya, kemudian dibawakan ayat tentang istiwa 
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(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 
'Arsy. [Surat Ta-Ha (20) ayatS] 

Sifat istiwa diterangkan di 7 tempat ini salah satunya, di 6 tempat 
lainnya, 

Ayat pertama: 




Allah lah yang menciptakan langit dan bum! dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia ber-istiwa' di 
atas 'Arsy. Tidak ada bag! kamu selain dari pada-Nya seorang 
penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa'at Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan? [Surat As-Sajdah (32) ayat 4] 
ayat kedua: 


(jliJJiJT ^ Ajum 0|3^-b-uJT (3^^ 

(_^]3sJT aJ J-^l3 lix^j4juilaj jL^T 

(ji-O'ibiJT tljj 4ijT 


Sesungguhnya Tuhan kamu iaiah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bum! dalam enam masa, lalu Dia ber-istiwa' di atas 
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'Arsy. Dio menutupkan molom kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepot, don (diciptokon-Nyo pulo) motahori, bulon don 
bintong-bintong (mosing-mosing) tunduk kepoda perintoh-Nyo. 
Ingotloh, menciptakan don memerintoh honyaloh hok Allah. 
Moho Sue! Allah, Tuhon semesta ohm. [Surot Al-A'raf (7) oyot54] 
ayat ketiga: 


L>^ Ui=J-O^T 


Sesungguhnyo Tuhon kamu ioloh Allah Yong menciptakan langit 
don bum! dolom enom mosa, kemudion Dio ber-istiwo' di atos 
'Arsy untuk mengotur segolo uruson. Tiodo seorongpun yong okon 
memberi syofo'ot kecuoli sesudoh odo izin-Nyo. (Dzot) yong 
demikion ituloh Allah, Tuhon komu, moko sembohloh Dio. Moko 
opokoh komu tidok mengombil pelojoron? [Surot Yunus (10) oyot 
3] 


ayat keempat: 


Alloh-loh Yong meninggikon longit tonpa tiong (sebagaimono) 
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yang kamu lihat, kemudian Dia ber-istiwa' di atas 'Arosy, dan 
menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar 
hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. [Surat 
Ar-Ra'd(13) ayat 2] 
ayat kelima: 





Yang menciptakan langit dan bum! dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian dIa ber-istIwa' di atas 
'Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka tanyakanlah (tentang 
Allah) kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia. 
[Surat Al-Furqan (25) ayat 59] 
ayat keenam: 


^oJL*j E(jIujJL) 1 ^ 4jLuj (3 (3-13- 

4ijT3 E Lb ^3 ^Lb.^! LbJ LgJuo LbJ 

s ^ 

Lbj 


Dialah yang menciptakan langit dan bum! dalam enam masa: 
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Kemudian Dia ber-istiwa' di atas 'Arsy. Dio mengetahui apa yang 
masuk ke dalam bumi dan opo yang keluor doripodonyo don opo 
yang turun dari longit don apa yang noik kepodo-Nyo. Don Dio 
bersomo komu di mono sojo komu berodo. Don Allah Maho 
Melihat opo yong komu kerjakon. [Surot Al-Hodid (57) oyot 4] 
Istiwa secara bahasa diartikan dengan 4 makna, 

1. bermakna al-uluw ketinggian, 

2. al irtifa" yang terangkat/diatas, 

3. ash-ho"ud diakatakan paling atas, 

4. al istiqror ketetapan, 

sedangkan orang Indonesia menerjemahkan dengan bersemayam 
dan ini tidak detail, bila dikatakan bersemayam maka berarti 
duduk dan ini beda penyebutan/pensifatan, butuh dalil khusus 
untuk sifat duduk, adapun istiwa bukan duduk. Maka katakan saja 
beristiwa di arsy, Karen bahasa Indonesia banyak diambil dari 
bahasa lain, dan inilah makna yang diinginkan, dari sifat istiwa 
salah satu sifat Allah yang agung wajib mengimani sebagaimana 
mestinya. 

Kata beliau, siapa menyangka selain ini mengingkarinya maka dia 
muaththil yang menolak sifat dan ta'thil beraneka ragama ada 
dari makna ada yang dari sisi lafazh. Dan dalam nama dan sifat 
allah ada yang menghilangkan seluruh da nada yang sebagian, ada 
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yang tolak nama dia tolak sifat, kelompok muathilah da beberapa 
kelompok, 

1. Jahmiyah, menolak seluruh nama dan shifat kecuali 1 yaitu 
sifat wujud 

2. Muktazilah, menetapkan nama menolak sifat, perkara bidah 
menyeret kepada perkara yang aneh dan bertentangan 
dengan akalyang sehat 

3. Kullabiyah, menetapkan shifat bersifat dzatiyah dan 
menolak shifat ikhthiyariyah; 

4. Asy'ariyah, menetapkan 7 shifat saja 

5. Maturidiyah, menetapkan 8 shifat saja 

Semua kelompok diatas disebut Muath-thilah, semuanya 
merupakan kelompok yangmenyimpang dari prinsip dasar 
keimanan. Sepanjang disebut didalam Al-Quran dan Nabi 
mensifatkannya di dalam hadits , kenapa manusia menolak untuk 
mensifatkannya?. Kita tetapkan sesuai yang ditetapkan 
Al-Quranul Karim dan ditetapkan oleh Rasul-Nya. 
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Berkata Imam Al Humaidi 

. " jJS Jlos cJl5 LoS" 0 I 3 

4Ajl 4Ajl (JI 5 

^131^ ( ^o-Luj^ Ol^ ^ 5^Lg-tii I jj*oo3- 

." C-^1 i OUii-oj i 51^1 <i^}t_3 < 5^iL»<aJl 
Kami tidak sependapat dengan Khawarij, 

yaitu (pendapat mereka) siapa yang mengerjakan dosa besar 
maka dia telah kafir. 

Kami tidak mengkafirkan seseorang atas dosa-dosa besar tetapi 
kafir itu jika meninggalkan lima perkara 

yang disabdakan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, "Islam 
dibangun di atas lima hal, yaitu syahadat Laa llaaha IIIAIIah dan 
Muhammad Rasulullah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah." 

Penjelasan: 

Ciri kaum khawarij dan muktazilah mengatakan pelaku dosa besar 
kekal di neraka, khawarij mengkafirkan di dunia, sedangkan 
muktazilah mengatakan dia berada di antara dua tempat bayna 
manzilatayn. 

Rasulullah bersabda. 
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Dari Anas ibn Malik, dia berkata: Rasulullah Mbersabda: 
Barangsiapa yang shalat seperti shalat kita, menghadap ke 
arah kiblat kita dan memakan sembelihan kita, maka dia adalah 
seorang muslim, ia memiliki perlindungan dari Allah 
dan Rasui-Nya. Maka janganlah 

kalian mengkhianati perlindungan Allah. 

Kalau dia berbuat dosa besar tetap muslim hanya saja kurang 
keimanannya keislamannya tidak dikafirkan sebagaimana 
perkataan orang khowarij. 

Firman Allah : 


(JjjJb Ia^Lu oils jJi\ Cs^ 



000 


4ijT5l 


Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi 
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kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang berlaku adil. [Surat Al-Hujurat (49) ayat 9] 
sedangkan membunuh adalah dosa besar. 

Juga di pembahasan qishosh kalau dimaafkan oleh wall orang 
yang dibunuh maka dibalas dengan hal maruf, disebutkan 


(3 C-jS" ijJuoli 

^^1 (^1 jx.j4i9 iHiS Jl*j qa 


Hal orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash 
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka 
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu 
pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang balk, dan hendaklah (yang diberi 
maaf) membayar (diat) kepada yang member! maaf dengan cara 
yang balk (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari 
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Tuhan komu dan suatu rahmat Barangsiapa yang melampaui 
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih. [Surat 
Al-Baqarah (2) ayat 178] 

Kalao kafir maka bukan dikatakan saudaranya, 

Dan dalil dari hadit, Abu Bakrah Nufa'i bin Harits Ats Tsaqafi 
berkata bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


IkAA ^1 ^ (3 (^LaJlS 151 

4^U25 jJLc I4ajj3- 4j1 » (Jl5 J^^I.aiJl l}\3 UJ ([JjLflJl 


"Apabila dua orang Islam yang bertengkar dengan pedangnya, 
maka orang yang membunuh dan yang terbunuh sama-sama 
berada di dalam neraka." Saya bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sudah wajar yang membunuh masuk neraka, lantas bagaimana 
gerangan yang terbunuh?” Beliau menjawab, "Karena la Juga 
sangat berambisi untuk membunuh sahabatnya." 

Andaikata kafir maka dengan sebab pembunuhan tidak disebut 
muslim. 

Dan bukan artinya besarnya dosa menyebabkan seorang muslim 
dikeluarkan dari agamanya. 

Allah berfirman: 
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Looiac 1^1 

Sesungguhnya Allah tidak okan mengampuni doso sylrik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (sylrik) itu, bag! siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah, maka sungguh la telah berbuat dosa yang besar. [Surat 
An-Nisa (4) ayat 48] 

Ini ayat berkaitan dengan orang yang meninggal dan belum 
bertaubat dari dosa besar, kalau dia bertaubat maka dosanya 
dimaafkan. Kalau dia orang yang bertauhid, maka akhirnya pasti 
akan masuk ke dalam surga. 

Dosa tidak mengkafirkan selama bukan dosa kesyirikan 
Bukan meyakini halalnya dosa besar ini, karena artinya dia 
menentang syariat allah dan menyebabkan keluarnya dari agama 
Islam. 

"Islam dibangun di atas lima hal, yaitu syahadat Laa llaaha 
IIIAIIah dan Muhammad Rasulullah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, puasa Ramadhan, dan haji ke Baitullah." 

Ini lima perkara kalau seorang meninggalkannya ini yang 
dikatakan dia kufur, 5 hal ini ada rincian oleh Al Humaidi; 
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Adapun tiga perkara, pertama kami tidak perlu didebat orang 
yang meninggalkannya yaitu orang yang tidak bersyahadat, tidak 
shalat, dan tidak berpuasa karena hal ini tidak boleh diakhirkan 
dari waktunya. 

Orang-orang yang menelantarkan perkara ini dengan sengaja dari 
waktunya maka tidak sah qadhanya (penggantiannya). 

Adapun zakat, maka jika dia telah menunaikannya maka sah dan 
dia dianggap berdosa karena menahannya. 

Penjelasan 

Maksudnya tidak didebat adalah dia keluar dari islam 

Orang yang meninggalkan sholat karenamengingkari 

kewajibannya maka dia kafir 

Orang yang meninggalkan sholat karena malas dia keluar dari 
agama, firman Allah lam naku minal musholin 


^SLjm ^ ^qSSLLuj Ijo 


"Apakah yong memasukkan kamu ke dalom Saqar (neraka)?" 
[Surat Al-Muddatsir (74) ayat 42] 
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Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat, [Surat Al-Muddatsir (74) ayat43] 

Kalau mengingkari kewajiban maka dia dikafirkan, 

Jika tidak berpuasa karena malas maka tidak dikafirkan karena 
memang dalil dalil enunjukkan orang yang meninggalkannya tidak 
sampai kepada hukum kekufuran. 

Kata para ulama sholat yang dianggap kafir karena 
meninggalkannya adalah seluruh sholat adapun meninggalkan 
satu atau dua sholat maka tidak dikafirkan, menurut pendapat 
yang lebih kuat. 

Siapa yang meninggalakan puasa berbuaka tanpa udzur tidak 
boleh diqodho, walaupun jumhur puasanya tetap diqodho dan 
diganti, dan kedua pendapat memilki dalil yang kuat. 

Dia berdosa karena menahn zakat karena dia menahan hak 
mustahiq orang yang berhak menerima zakat, kecuali ada 
maslahat dia mengundurnya, apabila mengundur tanpa udzur 
sudah dianggap berdosa. 
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Juo 41 c 

Adapun haji, maka siapa yang sudah terpenuhi (syarat) wajibnya 
dan mampu menempuh perjalanannya maka haji wajib baginya. 
Haji tidak wajib baginya pada suatu tahun kecuali setelah kondisi 
mengharuskannya berhaji. Jika dia telah melaksanakannya maka 
telah sah hajinya. Dia tidak berdosa mengakhirkan hajinya selagi 
menunaikannya, tidak sebagaimana dia berdosa dalam zakat. 
Sebab zakat adalah hak kaum Muslimin yang miskin tetapi ia 
justru menahannya, maka ia berdosa hingga zakatnya sampai 
kepada mereka. 

Adapun haji, maka ia berkaitan antara dirinya dengan Allah. Jika 
dia telah menunaikannya maka telah sah. 

Apabila dia meninggal dalam keadaan mampu tetapi belum 
berhaji sementara dia memohon bisa kembali ke dunia untuk 
berhaji maka wajib bag! keluarganya untuk menghajikannya. 



dan kami berharap hal itu telah menggugurkan kewajibannya, 
sebagaimana jika dia menanggung hutang setelah meninggalnya. 

Penjelasan 

Sepanjang pengunduran bukan karena dirinya maka dia tidak 
berdosa, jika pengunduran dari sebab dirinya maka dia dianggap 
berdosa. 

Zakat adalah hak milik kaum muslimin yang miskin, kalo sudah 
menunaikan zakat maka sudah lepas kewajibannya. 

Dari etika orang yang meninggal apabila meninggal dikeluarkan 
hutang si mayit termasuk hutang kepada Allah, dikeluarkan dari 
harta itu untuk menghajikan si mayit, setelah selesai semuanya 
barulah warisan dibagi. 

Selesai Risalah ini, Walhamdulillah 
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